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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 
Latin dapat dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab 










































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





  َف حي َك : kaifa 
 َل حو َه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

































fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  حَى 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ahdan alif atau ya>’ 
 








a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 





 َتَا م : ma>ta 
ى َمَر : rama> 
 َل حي ِق : qi>la 
 ُتحُو م َي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَفحطَلأا  ُة َضحوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َل  ِضَا ف حَلا  ُة َن حيِد َم حَلا ُة  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
  َم حك ِحح َلا ُة  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini 
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 
tanda syaddah. 
Contoh: 
 َان َ َّبر : rabbana> 
 َان  حَي ّج َن: najjaina> 
 َح ح َلا  ق : al-h}aqq 
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 َم ِ ّع ُن : nu“ima 
  وُد َع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 
menjadi i>. 
Contoh: 
  ى ِل َع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ى ِ َبر َع: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf لا(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 
huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُس حم َّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ َلز ح لَّزَلا ُة  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َف َسحل َف ح َلا ُة  : al-falsafah 
 َُدلَ ِ  ب ح َلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
  Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 




 َنحوُر ُمحَأ ت : ta’muru>na 
 ُعحو َّن  َلا  : al-nau‘ 
  ء حي َش : syai’un 
 ُتحر ُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِللها ُنح يِدdi>nulla>h   ِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada 
lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِللها ِةَم ح  حَر حفِ حم ُهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 
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Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz \i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 




 swt.  = subhanahu wa ta‘ala 
saw.  = s}allallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s   =  ’alaihi al=sala>m 
H  = Hijriyah 
SM  =  Sebelum Masehi 
I.  =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup) 
w.  = wafat tahun  
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR  =  Hadis riwayat 
Untukkaryailmiyahberbahasa Arab, terdapatbeberapasingkatanberikut:  
ّص  ّّّّ=  ةحفص  
مد  ّ= ّناكمّنودب 
معلص  ّ= ملسوّهيلعّاللهّىلص  
ط  ّ= ّةعبط 
ند  ّ= ّرشانّنودب 
ّخلا  ّ= ّهرخاّىلا/اهرخاّىلا 
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Tesis ini membahas tentang analisis kontrastif kalimat dalam bahasa Arab dan 
Bahasa Indonesia serta Implikasinya pada Pemahaman Siswa kelas XI Bahasa MAN I 
Kabupaten Bima. Adapun yang menjadi inti pembahasan adalah bagaimana Analisis 
kontrastif kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia serta implikasinya pada 
pemahaman siswa kelas XI bahasa MAN I Kabupaten Bima, dengan sub masalah adalah: 
1) bagaimana persamaan dan perbedaan kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia ?, 2) Bagaimana pemahaman siswa tentang jumlah/kalimat dalam bahasa Arab 
sebelum diterapkan tekhnik analisis kontrastif ?, 3) Bagaimana pemahaman siswa 
tentang jumlah/kalimat dalam bahasa Arab setelah diterapkan tehnik analisis kontrastif 
?, dan 4) Apakah tehnik analisis kontrastif efektif dalam meningkatkan pemahaman 
siswa kelas XI bahasa MAN 1 Kabupaten Bima ? 
Penelitianinimerupakanpenelitiankuantitatifdalambentukpra-
eksperimendengandesainone group pretest-posttest design.Adapun populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI bahasa yaitu 31 siswa, karena jumlah 
populasinya kurang dari 100 maka penelitian ini menggunakan sampel 
jenuh.Instrumenpengumpulan data menggunakanbutirtes, pedomanobservasidan format 
dokumentasi, sedangkanteknikanalisisdata 
menggunakanstatistikdeskriptifdanstatistikinfrensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan kalimat dalam bahasa Arab dan 
bahasa Indonesia adalah kalimat sederhana terdiri dari subyek, predikat, obyek dan 
keterangan serta adanya struktur kalimat majemuk yaitukalimat yang terdiri atas dua 
struktur kalimat atau lebih, sedangkan perbedaannya yaitu adanya aturan cara baca serta 
perubahan harakat akhir yang disebabkan oleh ‘amil tertentu.Adapun hasil tes 
pemahaman siswa tentang kalimat/jumlah sebelum diterapkan teknik analisis kontrastif 
menunjukkan nilai rata-rata 46,3 danHasil tes pemahaman siswa tentang kalimat/jumlah 
setelah diterapkan teknik analisis kontrastif menunjukkan nilai rata-rata siswa 70,8. 














A. Latar Belakang Masalah  
Bahasa Arab adalah bahasa yang terbesar dari segi penutur dalam 
keluarga bahasa Smith. Bahasa ini serumpun dengan bahasa Ibrani dan 
bahasa Aram. Bahasa Arab modern telah diklasifikasikan sebagai satu makro 
bahasa dengan 27 subbahasa dalam ISO 639-3. Bahasa-bahasa ini dituturkan 
diseluruh dunia Arab, sedangkan bahasa Arab baku dituturkan di seluruh 
dunia Islam, bahasa Arab modern berasal dari bahasa Arab klasik yang telah 
menjadi bahasa kesusastraan dan agama Islam sejak lebih kurang abad ke-
6.
1
Bahasa Arab berkedudukan sebagai bahasa pertama di 20 negara dengan 
jumlah penutur lebih dari 200 juta orang, bahasa Arab berstatus sebagai 
bahasa resmi PBB sejak tahun 1973 dan bahasa resmi konferensi Islam 
internasional.  
Perkembangan bahasa Arab semakin luas seiring dengan semakin 
meluas dan semakin banyaknya pemeluk agama Islam, hal ini mendorong 
orang-orang non-Arab untuk mempelajari bahasa Arab guna memahami 
ajaran agama Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis yang semuanya 
menggunakan bahasa Arab. Belajar bahasa Arab sesungguhnya dapat 
dikatakan sebagai momen belajar agama, karena Islam disampaikan dalam 
bahasa Arab berarti belajar tentang Islam,
2
 sebagaimana disebutkan dalam 
QS Yu>suf/12: 2  
 ًنّارق هنلزنأ انّإنولقعت مُكالعل ًايبرع 
                                                          
1
 Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab(Yogyakarta: 
Diva Press, 2016).h. 26 
2
Hasyim Haddade, Permainan sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab ( Makassar: 





‚Sesungguhnya kami menurunkannyaberupa Qur’an berbahasa Arab, agar 
kamu mengerti‛3 
Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya adalah 
pemeluk agama Islam juga melakukan berbagai macam usaha agar bahasa 
Arab terus dipelajari, tampaknya orientasi pembelajaran bahasa Arab pada 
zaman sekarang sudah banyak mengalami perkembangan. Hal ini terbukti 
dengan adanya pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dari pendidikan anak 
usia dini atau mulai TK sampai perguruan tinggi. Adanya pembelajaran 
bahasa Arab di sekolah, perguruan tinggi dan lembaga-lembaga pendidikan 
Islam lainnya menunjukan keseriusan untuk memajukan sistem dan mutunya. 
Saat ini orientasi pembelajaran bahasa Arab tidak hanya untuk memahami 
teks agama tetapi juga terdapat tujuan lainnya yaitu salah satunya tujuan 
akademis, orientasi ini cenderung menempatkan bahasa Arab sebagai disiplin 
ilmu atau obyek studi yang harus dikuasai sebagai disiplin.
4 
Proses kemajuan berbahasa atau mempelajari bahasa sangat 
tergantung pada dua faktor, pertama tingginya perbedaan dan persamaan 
antara bahasa mereka dengan bahasa Arab yang sedang dipelajarinya dan 
yang kedua adalah seberapa jauh peserta didik  memberikan pengaruh 
terhadap proses pembelajaran bahasa Arab.
5
Sebelum belajar bahasa asing 
seorang pasti sudah mengalami pengalaman berbahasa, yaitu dengan adanya 
hubungan komunikasi dengan orang tua, masyarakat sekitarserta lingkungan 
formal. Sebagai orang non-Arab ketika ingin mempelajari bahasa Arab 
sebagai bahasa asing akan menghadapi berbagai macam problematika, baik 
                                                          
3
Kementrian Agama, Al-Qur’anTransliterasi Per Kata dan Terjemahan Per Kata 
(Jakarta: CiptaBagusSegara, 2011 ). h.235 
4
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 2014).h. 89 
5
A. Akrom Malibary, Dkk, Pedoman Pengjaran Bahasa  Arab pada Perguruan Tinggi 




secara linguistik (terkait dengan tata bunyi, kosa kata, kalimat, dan tulisan) 
maupun non-linguistik (yang berkaitan dengan sosial-budaya dan sosio-
kultural).
6
 Pengajaran bahasa Arab selain menekankan pada pembelajaran 
komunikatif juga menekankan pada penguasaan tata bahasa (qawaid) dan 
terjemahan dan lebih khusus lagi pada sintaksis (nahwu). Ilmu nahwu adalah 
ilmu bahasa Arab yang membahas tentang perubahan akhir kata disebabkan 
oleh kata lain yang mendahuluinya yang disebut ‘amil, maka perubahan 
akhir kata itu terjadi secara bervariasi disebabkan oleh kehendak atau 
kebutuhan ‘amil tersebut.7Penekanan pada ilmu nahwu ini mengharuskan 
peserta didik memahami makna dan fungsi istilah-istilah yang terdapat 
dalam buku nahwu, seperti jumlah fi’liyyah dan juga jumlah ismiyyah. 
Dengan adanya berbagai fungsi dan istilah-istilah yang terdapat 
dalam materi sintaksis (nahwu) peserta didik sering menghadapi kesulitan 
dan kesalahan. Hal itu terjadi akibat peserta didik menggunakan 
pengetahuan dan pengalaman dalam bahasa pertama (bahasa Indonesia). 
Dalam hal ini, peserta didik menggunakan sejumlah unsur kebahasaan dalam 
bahasa pertama (bahasa Indonesia) untuk kegiatan dalam bahasa kedua 
(bahasa Arab).  
Dalam pengajaran bahasa Arab, kesulitan dan kesalahan peserta didik 
tersebut perlu disolusikan oleh guru. Solusi terhadap kesulitan dan kesalahan 
peserta didik  dalam pemerolehan dan pembelajaran bahasa kedua (bahasa 
Arab) selalu diupayakan. Salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan dan 
kesalahan peserta didik akibat pengaruh unsur-unsur kebahasaan itu adalah 
analisis kontrastif.Analisis kontrastif merupakan prosedur praktis untuk 
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Perbedaan-perbedaan itu digunakan sebagai landasan dalam 
meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitan belajar bahasa kedua 
(bahasa Arab) tersebut.
9
Dengan melihat problematika yang dihadapi oleh 
peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab maka pada penelitian ini 
peneliti membatasi permasalahan dengan cara membandingkan kalimat 
dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 
Kalimat dalam bahasa Arab diistilahkan dengan jumlah atau kalam 
yang didefinisikan sebagai sebuah rangkaian kata-kata terstruktur yang 
memberikan kepemahaman atau menyampaikan maksud secara sempurna 
(nilai komunikatif).
10
Sedangkan kalimat dalam bahasa Indonesia merupakan 
satuan diatas klausa dan dibawah wacana, kalimat terdiri dari konstituen 
dasar dan intonasi final, sebab konjungsi bila diperlukan.
11
 
Ada perbedaan yang sangat mendasar antara pola kalimat dalam 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia yakni, Apa yang disebut kalimat nominal 
dalam bahasa Arab, dapat menjadi kalimat verbal dalam bahasa lain (dalam 
hal ini bahasa Indonesia). Seperti contoh: بلاطلا سردلا بتكي"  siswa itu 
menulis pelajaran" 
Kalimat ini diawali oleh nomina sebagai subjek, kemudian verba 
sebagai predikat, dan diakhiri nomina lagi sebagi objek. Jika ditinjau dari 
kaca mata bahasa Arab, kalimat di atas termasuk dalam kalimat ismiyyah 
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(kalimat nominal), karena diawali oleh sebuah isim atau nomina, namun 
apabila dilihat dari kaca mata bahasa Indonesia, kalimat itu termasuk dalam 
kalimat verbal karena berpredikat verbal.
12
 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dalam penelitian ini penulis 
mengangkat judul ‚Analisis Kontrastif Kalimat dalam Bahasa Arab 
danBahasa Indonesia Serta Implikasinya Pada Pemahaman Siswa Kelas XI 
Bahasa di Sekolah MAN 1 Kabupaten Bima‛. 
Madrasah aliyah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
berada dibawah naungan Kemenag, sistem pembelajarannyapun berbeda 
dengan lembaga pendidikan umumatau sekolah umum, di madrasah aliyah 
bahasa Arab menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari 
oleh siswa, hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi siswa yang dari sekolah 
umum atau SMP biasa kemudian melanjutkan SMA di sekolah madrasah, hal 
serupapun dialami oleh siswa di MAN 1 Kabupaten Bima. Siswa yang berasal 
dari sekolah umum lebih mengalami kesulitan dalam memahami istilah-
isitilah yang terdapat dalam bahasa Arab dibandingkan dengan siswa yang 
berasal dari sekolah madrasah tsanawiyah. 
Pemilihan kelas XI bahasa sebagai objek penelitian disebabkan karena 
kelas XI dengan jurusan bahasa dianggap telah memiliki sedikit dasar-dasar 
tentang bahasa Arab yang telah mereka pelajari ketika mereka duduk di kelas 
X aliyah sebelum mereka mengambil program kejuruan disamping itumereka 
memliki minat belajar bahasa asing yang lebih tinggi dibanding jurusan lain, 
oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana pemahaman siswa kelas 
                                                          
12
Zaqiyatul Mardiah dan Bagus Arighi Afif,“Verba Perfektum dan VerbaI Inperfektum 




XI bahasa tentang pelajaran bahasa Arab dengan melakukan analisis 
kontrastif kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 
Pemilihan topik kalimat sebagai objek kajian kontrastif dikarenakan 
kalimat dalam bahasa Arab memiliki unsur dan istilah-istilah yang berbeda 
dengan bahasa Indonesia yang sulit dipahami oleh siswa, disamping karena 
telalu banyak istilah yang membingungkan, mereka juga telah lebih dulu 
mengenal struktur kalimat dalam bahasa Indonesia, sehingga ketika mereka 
mempelajarikalimat dalam bahasa Arab mereka akan menghadapi beberapa 
kesulitan serta membuat kalimat dalam bahasa Arab sebagaimana mereka 
membuat kalimat dalam bahasa Indonesia atau yang lebih dikenal sebagai 
transfer negatif. Dari berbagai macam masalah inilah yang menjadi landasan 
utama bagi peneliti untuk mengangkat judul ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar pada latar belakang di atas, peneliti merasa perlu untuk 
memberikan batasan masalah terhadap apa yang dibahas dengan maksud 
pembahasan lebih terarah. maka dalam penelitian ini, penulis membatasi 
ruang lingkup penelitian dengan masalah pokok adalah: ‛Bagaimana 
Analisis kontrastif kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia serta 
implikasinya pada pemahaman siswa kelas XI bahasa MAN 1 Kabupaten 
Bima.‛ 
Adapun rumusan masalah tersebut dirinci menjadi beberapa sub 
masalah: 
1. Bagaimana persamaan dan perbedaan kalimat/jumlah dalam bahasa 




2. Bagaimana pemahaman siswa tentang jumlah/kalimat dalam bahasa 
Arab sebelum diterapkan tekhnik analisis kontrastif ? 
3. Bagaimana pemahaman siswa tentang jumlah/kalimat dalam bahasa 
Arab setelah diterapkan tehnik analisis kontrastif ? 
4. Apakah tehnik analisis kontrastif efektif untuk meningkatkan  
pemahaman siswa kelas XI bahasa MAN 1 Kabupaten Bima ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional  
Untuk menghindari makna ambigu atau penafsiran yang berbeda 
terhadap judul penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk 
memberikan penjelasan terhadap judul penelitian ini. 
Analisis kontrastif dapat didefinisikan sebagai perbandingan yang 
sistematik dari ciri-ciri linguistik yang spesifik dari dua bahasa atau lebih. 
Analisis kontranstif pada dasarnya merupakan prosedur praktis untuk 
membandingkan dua sistem bahasa atau lebih untuk menemukan 
persamaan dan perbedaan. Analisis perbandingan terhadap kedua sistem 




Kalimat (al-kala>m) dalam bahasa Arab terbentuk dari beberapa 
kata yang saling berhubungan yang mengandung makna tertentu. Tiap-tiap 
unsur yang membentuk kalimat tersebut masing-masing memiliki makna.
14
 
Kalimat dalam bahasa Indonesia adalah satuan bahasa terkecil 
dalam wujud lisan atau tulis, yang mengungkapkan pikiran yang utuh. 
Dalam wujud lisan, tuturan (atau kalimat dalam bentuk tulis) diucapkan 
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dengan nada naik turun, keras-lembut, disela jeda dan diakhiri intonasi 
akhir. Dalam wujud tulis kalimat diawali dengan huruf kapital dan diakhiri 
dengan tanda baca titik, tanda tanya, atau tanda seru kadang kala 




Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 
peserta didik untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta 
yang diketahuinya.
16
 Dalam hal ini yaitu siswa mampu menghubungkan 
pengetahuan tentang subyek, predikat, dan obyek sehingga dapat 
mengetahuidan membuat kalimat. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah : 
a) Analisis kontrastif kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia 
meliputi: persamaan dan perbedaan kalimat nominal/jumlah ismiyah 
dan kalimat verbal/jumlah fi’liyah dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia 
b) Implikasi analisis kontrastif pada pemahaman siswa kelas XI bahasa 
MAN I Kabupaten Bima. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian, penulis telah membaca beberapa buku dan 
karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Dan setelah melakukan 
penelusuran dan penelaahan terhadap berbagai literatur,  untuk sementara 
penulis menemukan penelitian yang secara spesifik membahas mengenai 
analisis kontrastif diantaranya : 
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1. Adhriansyah A. Lasawali, ‚Pembentukan kata dalam bahasa Arab dan 
bahasa Indonesia (suatu analisis kontrastif antara al-ziya>dah dan 
afiksasi)‛penelitian ini mendeskripsikan tentang perbedaan antara al-
ziyadah dalam bahasa Arab dan afiksasi dalam bahasa Indonesia serta 
menganalisis al-ziya>dah dan afiksasi dari segi jenis-jenis dan maknanya 
dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia.
17
 Meskipun penelitian ini 
dengan penelitian yang dilaksanakan sama-sama membahas tentang 
analisis kontrastif namun objek kajiannya berbeda dalam penelitian ini 
objek kajiannya adalah al-ziya>dah dan afiksasi sedangkan objek kajian 
pada penelitian yang dilaksanakan adalah jumlah dalam bahasa Arab dan 
kalimat dalam bahasa Indonesia. 
2. Sukmawati, tesis‚struktur kalimat nominal dan verbal bahasa Arab dan 
bahasa Indonesia serta metode penerjemahannya (suatu tinjauan 
linguistik kontrastif)‛.Hasil penelitian ini yaitu menjelaskan struktur 
kalimat nominal dan strukstur kalimat verbal, persamaan dan perbedaan 
antara struktur kalimat nominal dan strusktur kalimat verbal dalam 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia serta memaparkan metode 
penerjemahan kalimat nominal dalam bahasa Arab kedalam bahasa 
Indonesia.
18
 Meskipun penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan 
sama-sama membahas tentang analisis kontrastif kalimat akan tetapi pada 
penelitian yang  dilaksanakan lebih menekankan pada implikasi dari 
Analisis kontrastif terhadap pemahaman siswa. 
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3. Saidah, ‚studi kontrastif antara adawa>t al-istifha>m dalam bahasa Arab 
dan question words dalam bahasa Inggris‛. Hasil penelitian ini adalah 
memberikan gambaran umum tentang kalimat baik dalam bahasa Arab 
maupun dalam bahasa Inggris serta menggambarkan persamaan dan 
perbedaan antara adawa>t al-istifha>m dalam bahasa Arab dan Question 
words dalam bahasa Inggris baik dari segi bentuk, posisi, maupun dari 
segi fungsi.
19
 Meskipun penelitian ini dengan penelitian yang 
dilaksanakan sama-sama membahas tentang analisis kontrastif namun 
objek kajiannya berbeda yaitu penelitian ini membahas tentang adawa>t al-
istifha>m dalam bahasa Arab dan Question words dalam bahasa Inggris 
sedangkan objek kajian analisis kontrastif pada penelitian yang  
dilaksanakan adalah jumlah dalam bahasa Arab dan kalimat dalam bahasa 
Indonesia. 
4. Hasmiati,‚morfologi dalam bahasa Arab dan bahasa Bugis (suatu analisis 
kontrastif)‛ hasil penelitian ini menjelaskan proses al-ziya>dah dalam 
bahasa Arab dan afiksasi dalam bahasa Bugis dan menjelaskan makna al-
ziya>dah dalam bahasa Arab dan afiksasi dalam bahasa Bugis serta 
memaparkan persamaan dan perbedaan antara al-ziya>dah dalam bahasa 
Arab dan afiksasi dalam bahasa Bugis.
20
 Pada penelitian ini membahas 
tentang morfologi dalam bahasa Arab dan bahasa Bugis sedangkan pada 
penelitian yang dilaksanakan obejek kajian kontrastifnya adalahjumlah 
dalam bahasa arab dan kalimat dalam bahasa Indonesia. 
5. Ahmad muaffaq, ‚Linguistik kontrastif bahasa Arab dan bahasa Indonesia 
dibidang fonologi‛ Penelitian ini mendeskripsikan perbedaan-perbedaan 
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fonologis antara segmen bahasa Arab dan bahasa Indonesia yang meliputi 
perbedaan ruas dan perbedaan fonologis serta memprediksi kesulitan yang 
akan dihadapi oleh peserta didik bahasa Indonesia dalam mempelajari 
bahasa Arab dan kesalahan yang mungkin terjadi akibat perbedaan 
tersebut.
21
 Meskipun penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan 
sama-sama membahas tentang analisis kontrastif namun objek kajiannya 
berbeda, pada penelitian ini objek kajiannya adalah bidang fonologi 
sedangkan pada penelitian yang dilaksanakan objek kajian analisis 
kontrastifnya adalah jumlah dalam bahasa Arab dan kalimat dalam bahasa 
Indonesia. 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Tujuan penelitian ini antara lain : 
a. Mengungkap persamaan dan perbedaan kalimat dalam bahasa Arab 
dan bahasa Indonesia 
b. Mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang jumlah/kalimat dalam 
bahasa Arab sebelum diterapkan tekhnik analisis kontrastif  
c. Mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang jumlah/kalimat dalam 
bahasa Arab setelah diterapkan tehnik analisis kontrastif  
d. Untuk mengetahui efektifitas tehnik analisis kontrastif dalam 
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2. Kegunaan penelitian  
a. Kegunaan teoretis.  
1) Penelitian ini diharapkan member konstribusi akademis dalam 
pengembangan pembelajaran khususnya bahasa Arab. 
2) Penelitian ini diharapkan membuka cakrawala penentu kebijakan 
untuk mengambil langkah konstruktif dalam pengembangan 
pembelajaran bahasa Arab di lingkungan madrasah 
b. Kegunaan praktis. 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan tambahan bagi guru 
bahasa Arab  untuk menentukan strategi yang tepat dalam proses 







TINJAUAN TEORETIS  
A. Analisis Kontrastif 
1. Pengertian dan Latar Belakang Lahirnya Analisis Kontrastif  
Kata kontrastif berasal dari bahasa Inggris contrastive dalam bentuk 
ajektive, Dalam kamus Inggris-Indonesia karangan Echols dan Shadily 
kata contrast memiliki arti memperbedakan, membandingkan. Sedangkan 
bentuk ajektifnya contrastive artinya memperlihatkan perbedaan.1 
Secara terminologi bahwa linguistik kontrastif adalah cabang ilmu 
bahasa yang bertugas membandingkan secara singkronik-sistematik 
perbedaan-perbedaan, kemiripan-kemiripan ciri-ciri linguistik yang 
bersifat spesifik pada dua bahasa atau lebih, sedemikian hingga kemiripan 
dan perbedaan kedua bahasa tersebut tampak. Kridalaksana menegaskan 
analisis kontrastif adalah metode singkronis dalam analisis bahasa untuk 
menunjukan persamaan dan perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek –
dialek  untuk mencari prinsip yang dapat diterapkan dalam masalah 
praktis, seperti pembelajaran bahasa dan penerjemahan.
2
 Kemudian 
Nandang Sarip mengutip pendapat Henri Guntur Tarigan yaitu analisis 
kontrastif adalah perbandingan antara struktur dua bahasa, B1 dan B2 
yang dipelajari oleh para siswa menghasilkan identifikasi perbedaan dua 
bahasa tersebut. Perbedaan antara dua bahasa merupakan dasar buat 
memperkirakan butir-butir yang menimbulkan kesulitan belajar bahasa 
dan kesalahan berbahasa  yang akan dihadapi oleh siswa.
3
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Berbicara tentang analisis kontrastif tidak dapat dilepaskan dengan 
ahli pengajaran bahasa yang bernama Fries dan Lado. Fries dalam 
bukunya yang berjudul teaching learning english as a foreignlanguage 
pada tahun 1945 telah mengemukakan pentingnya linguistik kontrastif 
dan menerapkannya dalam bahasa Inggris sebagai bahasa asing, Lado 
mendukung gagasan Fries ini dan pada tahun 1957 menerbitkan bukunya 
yang berjudul linguistics a cross cultures:applied linguistics for language 
teachers. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan kalau dikatakan bahwa 
Fries dan Lado merupakan bapak linguistik kontrastif.
4
 
2. Asumsi Dasar Analisis Kontrastif  
Sebagai studi terapan dalam bidang linguistik yang hasil kajiannya 
kebanyakan diaplikasikan dalam praktik pembelajaran bahasa asing, 
analisis kontrastif didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut:  
a. Penyebab utama kesulitan dalam pembelajaran bahasa kedua (B2) 
adalah interferensi bahasa pertama ( B1 ) 
b. Kesulitan mempelajari bahasa kedua sebagian atau seluruhnya 
disebabkan oleh perbedaannya dengan B1 
c. Hasil perbandingan antara B1 dan B2 diperlukan untuk meramalkan 
kesulitan dalam mempelajari B2 
d. Semakin besar perbedaan antara B1 dan B2 semakin besar pula 
kesulitan yang akan muncul 
e. Unsur-unsur yang mirip antara B1 dan B2 akan memudahkan bagi 
pembelajar. 
f. Materi pembelajaran dapat disusun secara tepat dengan 
membandingan B1 dan B2 tersebut, dengan kata lain, apa yang 
                                                          
4
Moh Ainin, Analisis Bahasa Pembelajar Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing, (Malang: 








Moh. Ainin memaparkan beberapa implementasi serta tahapan-
tahapan dari analisis kontrastif, adapun tahapan-tahapan analisis 
kontrastif sebagai berikut: 
a) Memberikan tataran kebahasaan serta sub-sub bagiannya yang akan 
dibandingkan dari masing-masing bahasa. Misalnya pada tataran 
sistem fonologi, morfologi, sintaksis, semantik maupun pada tataran 
sistem penggunaan bahasa. 
b) Membandingan antara sistem bahasa yang satu dengan yang lain 
berdasarkan aspek atau tataran kebahasaan dan sub-sub bagiannya 
dengan melihat persamaan dan perbedaan yang ada. 
c) Memprediksi kemudahan dan kesulitan belajar, serta kemungkinan 
kesilapan-kesilapan bahasa yang akan dibuat oleh pembelajar 
berdasarkan persamaan dan perbedaan dari kedua atau lebih bahasa 
yang dianalisis. 
d) Merancang sistem pembelajaran yang efektif berdasarkan prediksi 
yang dibuat, baik yang terkait dengan pemilihan bahan ajar, strategi 
pembelajaran, maupun model penilaian. 
3. Implikasi Analisis Kontrastif Terhadap Pembelajaran Bahasa 
Adapun implikasi analsis kontrastif dalam Moh Ainin menyebutkan 
bahwa Analisis kontrastif dan analisis kesilapan mempunyai hubungan 
fungsional. Keduanya terkait dengan analisis bahasa pembelajaran untuk 
kepentingan pembelajaran bahasa.  Secara fungsional keduanya memiliki 
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wilayah kajian yang saling terkait. Analisis kontrastif berupaya 
mendeskripsikan kemungkinan kendala–kendala linguistik dan kesilapan-
kesilapan berbahasa yang akan terjadi pada pembelajar dan mencoba 
mencari alternatif untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut 
(bersifat prediktif), sedangkan analisis kesilapan merupakan data kongkrit 
tentang kesilapan berbahasa secara riil yang dibuat oleh pembelajar 
dengan segala jenis dan bentuk kesilapannya. Selain berfungsi prediktif 
analisis kontrastif juga memiliki fungsi klarifikasi, komplementer, 
preventif, dan kuratif. 
Terkait dengan fungsi analisis kontrastif sebagaimana dikemukakan, 
maka dari aspek pedagogis, analisis kontrastif berimplikasi pada sistem 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Pemilihan Bahan Ajar 
Pembelajaran bahasa sasaran (bahasa Arab) itu idealnya 
ditekankan pada upaya pemerolehan bahasa melalui pembiasaan baru. 
Akan tetapi dalam implementasinya dijumpai permasalahan linguistik 
yang dialami oleh pembelajar, permasalahan ini dapat di deskripsikan 
melalui salah satu cara yang disebut analisis kontrastif. 
Dalam pemilihan bahan ajar yang berbasis pada analisis kontrastif 
tentunya aspek persamaan dan perbedaan antara sistem bahasa 
sasaran dengan sistem bahasa ibu harus menjadi perhatian. Unsur-
unsur yang memiliki kesamaan dapat disajikan lebih awal daripada 
unsur-unsur yang berbeda, termaksud didalamnya memperhatikan 
proporsi latihan. Prinsip pemilihan materi pelajaran seperti ini tidak 
berbeda jauh dengan prinsip-prinsip yang dikemukakan Asy-Sya’ban, 




materi dimulai dari hal yang diketahui oleh siswa ke hal-hal yang 
belum diketahui, b) materi dimulai dari yang paling mudah ke yang 
paling sulit, c) materi pembelajaran dimulai dari yang paling 
sederhana ke yang paling kompleks, dan d) materi pembelajaran 
dimulai dari yang kongkret ke yang abstrak. Dengan formula lain 
Djunaidi (1987 ) mengemukakan bahwa pola kalimat yang banyak dan 
sering digunakan diajarkan terlebih dahulu dari pola kalimat yang 
jarang digunakan. Pola kalimat yang sederhana diajarkan terlebih 
dahulu dari pola kalimat yang lebih kompleks. 
Prinsip pemilihan materi yang dikembangkan dari analisis 
kontrastif ini pada perkembangan berikutnya dijadikan landasan oleh 
metode audio- lingual. Dalam metode ini dikemukakan bahwa bahan 
ajar untuk silabus disusun dengan menggunakan analisis kontrastif 
antar bahasa sumber dengan bahasa sasaran. Analisis ini diduga 
menghasilkan unsur-unsur bahasa sasaran yang diduga sukar atau 
mudah bagi pembelajar. Berdasarkan kriteria tertentu dibedakan 
tingkat kesukaran dalam menguasai unsur-unsur bahasa ibu. Unsur 
yang paling mudah diletakkan pada silabus bagian awal, sedangkan 
usur yang paling sukar diletakkan pada bagian akhir. 
b. Pemilihan Strategi Pembelajaran  
Selain berdampak pada pemilihan materi atau bahan ajar, hasil 
analisis kontrastif juga dijadikan acuan untuk menyusun strategi 
pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Arab. Pemilihan 
strategi ini didasarkan pada sejauh mana sistem bahasa sumber 




yang dimaksud mencakup prosedur pembelajaran maupun trik-trik 
(tekhnik) pembelajaran dikelasyang bersifat insidental- operasional. 
Apabila kedua sistem bahasa memiliki perbedaan maka kegiatan 
pengerdilan dan latihan (baik lisan maupun tulis) perlu mendapatkan 
porsi besar. Hal ini dilakukan agar terkondisikan pembiasaan bagi 
pembelajar untuk menggunakan bahasa dengan lancar dan benar, 
sehingga mereka mapu meminimalkan kesilapan berbahasa.
6
 
Zulhanan memaparkan langkah-langkah presentasi terkait dengan 
teknik pembelajaran bahasa Arab melalui metode analisis kontrastif  
dapat dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: 
a) Mengidentifikasikan kesulitan yang eksis di antara kedua bahasa  
b) Memunculkan secara pasti perbedaan yang eksis di antara kedua 
bahasa baik dalam sektor bunyi bahasa, kosakata dan struktur 
kalimat. 
c) Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, peserta didik diberikan 
tes terbatas tentang kesulitan yang dihadapi melalui teknik 
analisis kontrastif 
d) Hasil tes terbatas tersebut dianalisis oleh pendidik untuk dicarikan 
alternatif solusi problem yang dihadapi peserta didik 
e) Alternatif solusi ini, diformat dalam bentuk matrik untuk 
memudahkan peserta didik memahami kesulitan-kesulitan yang 
dihadapinya. 
f) Pendidik menjelaskan ulang format matrik yang disusunnya 
terhadap peserta didik secara rinci dan holistik.
7
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B. Kalimat dalam Bahasa Arab 
1. Pengertian kalam atau Kalimat dalam Bahasa Arab 
Nurul Huda dalam bukunya mudah belajar bahasa Arab 
menjelaskan Kala>m dalam bahasa Arab diistilahkan dengan kalimat 
dalam bahasa Indonesia yang didefinisikan sebagai sebuah rangkaian 
kata-kata terstruktur yang memberikan kepemahaman atau 
menyampaikan maksud secara sempurna (nilai komunikatif)
8
. Sabaruddin 
Garancang menjelaskan kalimat dalam bahasa Arab terbentuk dari 
beberapa kata yang saling berhubungan yang mengandung makna 
tertentu. Tiap-tiap unsur yang membentuk kalimat tersebut masing-
masing memiliki makna.
9
Senada dengan pendapat Sayyid Ahmad Al-
Hasyimi dalam kitab qawa>’idul asa >siyyah al-lugah al-‘arabiyah yang 
menyatakan kala>m atau kalimat adalah: 
 نسيح ةدئاف بيرعلا عضولبا ديفلدا بّكرلدا ظفللا وى :ينيوحنلا دنع ملاكلا
.اهيلع توكسلأٓ 
Terjemahnya:  
Al-Kala>m menurut ahli nahwu yaitu susunan lafal yang memberi 
manfa’at dengan menggunakan kaidah Arab sampai pendengar menjadi 
diam karnanya. 
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Musthafa Al-Ghalayaini dalam 
kitab ja>mi’ adduru >s yaitu: 
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 ملاكلاالله ةفالس ةمكلحا سأر :لثم ,وسفنب ايفتكم امتا نىعم ديفلدا ةلملجا وى 
Terjemahnya:  
Kala>m adalah jumlah atau kalimat yang memberi manfa’at dan memiliki 
makna yang sempurna hanya dengan dirinya seperti: ‚pokok dari hikmah 
adalah rasa takut kepada Allah‛ 
 نإ :لثم ,املاك ىمست لاف وسفنب ايفتكم امتا نىعم ةلملجا دفت لم نإف
 دهتتج اهيف طرشلا باوج نلأ ,ةدافلإا ةصقنا ةلملجا هذهف .كلمع في
 :تلقف باولجا تركذ نإف املاك ىمست لاف ,مولعم يرغو ,روكذم يرغ
حجنت كلمع في دهتتج نإاملاك راص .ٔٔ 
Terjemahnya:  
Dan apabila jumlah/kalimat itu belum memberikan makna yang 
bermanfa’at serta sempurna maka bukan dinamakan kala<m seperti: ‚jika 
kamu bersungguh-sungguh dalam amalmu‛, ini adalah jumlah yang tidak 
sempurna karena jawab syart}nya tidak disebutkan dan tidak diketahui 
maka tidak dinamakan kala<m  tetapi apabila disebutkan jawab syart}nya 
seperti: ‚Apabila kamu bersungguh-sungguh terhadap amalmu/usahamu 
maka kamu akan berhasil‛, Maka ini sudah menjadi kala<m. 
Adapun pengertian عضولبا ديفلدا بّكرلدا ظفللا yaitu: 
 اريدقت وأ اقيقتح ةيئاجلذا فورلحا ضعب ىلع لمتشلدا توصلا :ظفللا
 لا مأ نىعم ىلع ّلد 
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Lafz}un yaitu suara yang mencakup sebagian huruf hijaiayah dengan jelas 
atau menurut perkiraan, baik menunjukkan makna maupun tidak 
 رثكأف ينتملك نم بكرلدا.لا مأ دافأ يادانسا ابيكرت 
Terjemahnya: 
Al-murakkab adalah ucapan yang terdiri atas dua kata atau lebih secara 
tarki>bisna>d, apakah mengandung manfaat atau tidak  
 بطاخملل ىقبيلا ثيبح ويلع توكسلا نسيح نىعم مهفا نبأ وى ديفلدا
.وبّدتعي راظتنا 
Terjemahnya: 
Al-mufi>d adalah ucapan yang memberikan makna yang baik sehingga 
pendengar menjadi diam dan  tidak menunggu kelanjutan yang berarti 
dari pembicara. 
 وتعضو الش وب ظفلي ابم ملكتلدا دصقي نأ وىو ,دصقلبا ىأ عضولبا
.عماسلا ةدافإ برعلا 
Terjemahnya: 
Bil wad’i yakni sengaja, yaitu pembicara dengan sengaja 
mengucapkannya supaya pendengar mengerti.
12
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Sebagaimana pendapat Musthafa al-Gulayaini yang mengatakan 
Kala>m adalah jumlah yang memberi manfa’at(jumlah mufi>dah) terhadap 
makna yang sempurna yang cukup hanya dengan dirinya sendiri. Maka  
adapun pengertianjumlah mufi>dah dalam Fu’ad Ni’mah yaitu: 
  نم بكرت ام يى ةديفلدا ةلملجاامتا نىعم دافأو ,رثكأ وأ ينتملك.ٖٔ 
Terjemahnya: 
Jumlah mufi>dah yaitu susunan dari dua kata atau lebih yang memberi 
manfa’at serta memiliki makna yang sempurna.Dari pemaparan tersebut 
maka kala>m harus terdiri dari jumlah yang mufi>dah atau ucapan yang 
bermanfa’at yang, apabila tidak mufi>dah atau tidak bermanfa’at maka 
bukan dinamakan kala>m 
2. Jenis-Jenis Kalimat atau Kala>m dari Segi Jumlah mufi>dah dalam bahasa 
Arab 
M. Zaka al Farisi menjelaskan dalam bahasa Arab setiap kata mesti 
memiliki ةفيظو ‚fungsi sintaksis‛ tertentu dalam sebuah kalimat. secara 
garis besar, fungsi sintaksis ini kemudian dibagi ke dalam tiga 
kelaompok, yaitu: ةدمع ,ةادأ و ةلضف .  
Kelompok ‘’umdah (ةدمع) terdiri atas ويلإ دنسم ‘subjek’ dan دنسم  
‘predikat’. Keduanya merupakan inti sebuah kalimat. Hubungan subjek 
dan predikat ini bersifat يدانسإ ‘predikatif’. Dalam hal ini, musnad ilaih 
apa yang dibicarakan, baik berupa kata maupun frase. Adapun musnad 
ialah kata, frase, atau klausa yang menjelaskan hal ihwal musnad ilaih. 
Oleh karena itu, ‘umdah sudah merupakan ةديفم ةلجم ‘kalimat sempurna’ 
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yang sederhana. Dalam praktiknya, sebuah kalimat sempurna dapat 
berupa jumlah ismiyah atau kalimat nominal maupun jumlah fi’liyah atau 
kalimat verbal.Yang pertama terdiri atas mubtada ‘subjek’ dan khabar 
‘predikat’. Sedangkan yang ke dua terdiri atas fi’il ‘verba’ dan fa>’il 
‘pelaku’.14 
a. Jumlah ismiyah  
رون ملعلا :لثم يرمضب وأ مسبا أدبت تيلا يىو : ةيسما ةلجم- .نودىالر ننحٔ٘ 
Terjemahnya: 
Jumlah ismiyah yaitu kalimat yang dimulai dengan isim atau d}omir 
contoh: ‚Ilmu adalah cahaya - kami adalah orang-orang yang 
bersungguh-sungguh.‛ 
Kemudian Musthofa Al-Ghalayaini dalam kitab Ja>mi’ al-duru<s al-
lugah al-‘arabiyah mengatakan  
.ةديفم ةلجم امهنم نافلأتت ناسما :برلخاو أدتبلدأٙ 
Terjemahnya: 
Mubtada’ dan khabar adalah dua isim yang membentuk jumlah 
mufi>dah 
 نىعم ّمتي وب ىذلا ءزج وى برلخاو ةلملجا وب أدتبي ىذلا ظفللا وى أدتبلدا
.ةلملجأٚ 
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Mubtada’ adalah lafal yang terletak di permulaan kalimat dan khabar 
adalah bagian kalimat yang memberikan makna jumlah atau kalimat 
ةيسما ةلجم ىعدت برلخاو أدتبلدا نم ةفلؤلدا ةلملجاؤٛ 
Terjemahnya:  
Jumlah yang terdiri dari mubtada’ dan khabar disebutjumlah ismiyah 
Lebih jauh Rappe menjelaskan dalam bukunya ilmu nahwu dasar 
dan pola-pola penerapannya dalam kalimat, Pada pola kalimat jumlah 
ismiyah terdapat dua unsur pokok yaitu mubtada’ dan khabar. 
Mubtada’ dan khabar merupakan dua posisi kata dalam kalimat bahasa 
Arab yang saling membutuhkan satu sama lain, mubtada merupakan 
posisi ataukata benda pada awal kalimat, dan khabar merupakan posisi 
pelengkap dari kalimat yang di awali dengan isim. Kalau dalam bahasa 
Indonesia dapat disepadankan dengan sturktur kalimat yang terdiri dari 
subyek dan predikat, maka mubtada’ adalah subyek dan khabaradalah 
predikat.Setiap kata yang dapat memiliki posisi mubtada’ atau khabar 
dalam kalimat bahasa Arab hanyalah kata-kata yang terdiri dari isim. 
Apabila isim berposisi sebagai mubtada’ atau khabar maka harakat 
akhirnya mesti disesuaikan dengan harakat marfu>’.Sedangkan bagi 
isim mabni yang dapat memiliki posisi sebagai mubtada’ atau khabar 
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dalam kalimat harakat akhirnya tidak berubah tetapi tetap dianggap 
berubah namun tidak disebut tanda rafa’nya.19 
Adapun penjelasan unsur-unsur pembentuk jumlah ismiyah yaitu 
sebagai berikut: 
1) Mubtada’ 
Bentuk-bentuk isim yang dapat berposisi sebagai mubtada’ 
antara lain: 
a) Isim ‘alam (ملعلا مسا) terdiri dari nama orang, nama Negara, 
nama kota dan nama tempat lain. Isim ‘alam terdiri dari isim 
mufrad, isim mus|anna, jamak taks\ir, jamak muz\akkar salim dan 
jamak muannas\ sa>lim. 
b) Kata ganti (d}amir), Kata ganti yang dapat menduduki posisi 
mubtada’ hanyalah kata ganti yang terpisah/munfasil seperti: 
ننح ,تنأ 
c) Isim yang mudhaf (فاضم) adalah isim yng tidak berdiri 
sendiri jadi isim mud}of selalu bergandengan isim lain yang 
ditempatkan sesudahnya. Contoh: ديدج ةسردلدا باتك 
d) Isim isya>rah (ةراشلإا مسا) atau kata tunjuk, contoh:‚  اذى
باتك‛ 
e) Isim maus}u>l (لوصولدا مسا) kata penghubung, contoh:  
لياثم بلاط اثلثا ةيبرعلا ةغللا ملكتي ىذلا 
f) Isim yang beralif-lam (لا) 
Contoh: قداص يفحصلا.20 
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Adapun batasan-batasan dan syarat-syarat secara umum 
mubtada’ yaitu: 
a) Al-ismiyah (nomina)  
Mubtada’ harus terbentuk dari isim (nomina), karena 
kalimat nomina merupakan sebuah identifikasi yang berarti 
menggambarkan tentang sesuatu, baik berupa isim yang 
berkenaan dengan hakikat sesuatu, keadaan, benda mati, 
atau makna. Mubtada’ meliputi segala sesuatu yang empiris 
yang terbentuk dari berbagai unsur, ataupun sesuatu yang 
ada dalam hayalan atau sesuatu yang diragukan 
keberadaannya. 
b) Al- ibtidaiyah (permulaan)  
Subjek (mubtada’) harus merupakan kata permulaan 
yang mengawali sebuah kalimat, kata permulaan yang jelas 
lafaz}nya, atau yang dapat dipahami lafaz}nya dalam bentuk  
kalimatdan dimaksudkan sebagai bagian yang 
memberitakan keterangan, walaupun dalam tata letaknya 
bisa dibelakang predikat.  
c) At-ta’rif (devinite)  
Mubtada’ harus terbentuk dari kata yang ma’rifah 
(memiliki definisi) atau dapat diketahui karena 
mukhbar‘anhu(sumber berita) harus merupakan kalimat 
yang jelas. Keberadaannya atau dapat diketahui. Oleh 
karena itu harus ada dugaan bahwa mubtada’bisa dikenal 




d) Bebas dari faktor-faktor kata yang bisa mempengaruhi 
perubahan bentuk. Yang dimaksud di sini adalah 
bahwasannya mubtada’ harus terbebas dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi kata secara sintaksis yang berupa fi’il 
atau kata kerja maupun harf (partikel) yang masuk dalam 
suatu kalimat seperti: ka>na wa akhawa>tiha, af ’al al-
muqa>rabah, ar-raja’wa as-syuru’, af ’al al-qalb (al af 
’al)danjuga inna wa akhawa>tiha.  
e) Al-ikhbar ‘anhu (penyampaian berita). Pada dasarnya dalam 
jumlah ismiyah, subyek isim menunjukkan hubungan antara 
pembicara dan pendengar yang mana terdapat maksud yang 
diusung oleh pembicara untuk di kenalkan kepada 
pendengar yang berupa sebuah kabar atau berita.  
f) Ma’lumiyah (dapat diketahui atau jelas).Dalam jumlah 
ismiyah harus terdapat dua unsur yang mana salah satunya 
adalah unsur yang bersifat ma’lu>m atau jelas (dapat 
diketahui) dan lainya majhu>l atau tidak jelas (tidak dapat 
diketahui). Unsur yang ma’lu>m merupakan pembuka atau 
pemula sebuah kalimat yang disebut sebagai mubtada’.21 
2) Khabar  
Adapun ketentuan khabar yaitu: 
 عونلا فيو )عملجاو ةينثتلاو درفلإا( ددعلا في أدتبلدا قبطي برلخا
.ثينأتلاو يركذتلإٕ 
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Khabar menyesuaikan dengan mubtada’ dalam segi jumlah 
yaitu mufrad, mus|anna dan jamak dan dari segi jenis yaitu 
muz|akkar dan mu’annas|. 
Bentuk-bentuk kata yang dapat berposisi sebagai khabar 
atau predikat: 
a) Khabar mufrad artinya khabar atau predikat yang terdiri dari 
sebuah kata, kata tersebut dapat berbentuk isim mufrad 
(tunggal) isim mus\anna (dua), jamak taks\ir (bentuk jamak 
yang tidak beraturan), jamak muz\akkar sa>lim dan jamak 
muannas\ sa>lim. 
b) Khabar jumlah (kalimat)  artinya khabar yang terdiri dari 
kalimat, kalimat tersebut dapat diambil dari jumlah ismiyah 
dan jumlah fi’liyah. 
c) Khabar syibhul jumlah artinya khabar atau predikat yang 
terdiri dari dua kata yang memiliki hubungan dengan kalimat. 
Syibhul jumlah terdiri dari dua hal yaitu jar majru>r dan 
z}arfun.23 
b. Jumlah fi’liyah  
لجرلا رضح :لثم لعفب أدبت تيلا يىو :ةيلعف ةلجم-سردلا بلاطلا بتكي.ٕٗ 
Terjemahnya: 
Jumlah fi’liyah yaitu kalimat yang diawali dengan fi’il. 
Contoh: ‚Telah hadir seorang laki-laki dan siswa menulis 
pelajaran‛.Kemudian dalam buku Sabaruddin Garancang menyebutkan 
Jumlah Fi’liyah yaitu kalimat yang dimulai dengan fi’il mad}i, fi’ilm 
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mud}ari maupun fi’il ‘amr. Adapun bagian-bagian jumlah fi’liyah yaitu: 
Fi’il menjadi komponen utama, fa>’il yaitu komponen kedua, dengan 
dua komponen tersebut maka sempurnalah jumlah tersebut.25 
Adapun pengertian fi’il, fa>’il dan maf’u>l bih adalah sebagai berikut: 
1) Fi’il 
Fi’il sebagaimana menurut Ara’ini dalam buku ilmu nahwu 
terjemahan matan jurumiyah ialah kata yang menunjukkan makna 
mandiri disertai dengan salah satu dari tiga masa yaitu mad}i 
(lampau), mud}ari’ (sekarang atau yang akan datang)dan amr 
(perintah).
26
kemudian Mustafa al-Galayaini menjelaskan fi’il 
adalah:  
 نترقم وسفن في نىعم ىلع ّلد ام :لعفلاءيجو ءييجو ءاجك نامزب.ٕٚ 
Terjemahnya:  
Fi’il adalah kata yang menunjukan makna dengan sendirinya 
disertai dengan waktu atau masa seperti kata ءاج (fi’il ma>d}i), ءييج 
(fi’il mud}a>ri’) dan ءيج(fi’il ‘amr). 
fi’il menurut ada tidaknya objek (maf’u >l bih) terbagi dua yaitu: fi’il 
la>zim dan fi’il muta’addi> 
Fu’ad Ni’mah memberikan penjelasan tentang fi’il la>zim dan 
fi’il muta’addi > sebagai berikut: 
 :لثم .وب لوعفم لىإ جاتيح لاو ولعافب ىفتكي ام وى مزلالا لعفلا
  ديز ماق 
ولعافب ىفتكي لا ىذلا وى ىّدعتلدا لعفلا  وب لوعفم لىإ جاتيحو
  سردلا ذيملاتلا مهف :لثم .رثكأ وأ دحاو.
ٕٛ 
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Fi’il la>zim adalahfi’il yang cukup dengan fa>’ilnya dan tidak 
membutuhkan objek (maf’u>l bih). Contoh: Zaid telah berdiri. 
Fi’il muta’addi>adalah fi’il yang tidak cukup hanya dengan 
fa>’il/subyek tetapi juga membutuhkan maf’u>l bihbaik satu atau 
lebih. Contoh: siswa itu telah paham pelajaran. 
Fi’il ditinjau dari subyek (fa<’il) 
fi’il ditinjau dari ada tidaknya fa>’il terbagi dua yaitu 
fi’ilmabnima’lu >m dan fi’ilmabnimajhu>l 
ملاكلا في ولعاف ركذام : مولعلدا لعفلا 
Fi’il Mabni Ma’lu >m adalah kata kerja yang disebutkan 
pelakunya
29
 atau kata kerja yang mengandung makna mengerjakan 
sesuatu. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah kata kerja 
aktif, yang kata kerjanya berawalan me/ber.Contoh: ‚Ahmad 
membuka pintu : kata ‚membuka‛ disebut kata kerja aktif‛. 
  سْر َّدلا  بِلاَّطلا   ب ت ك  (Siswa itu telah menulis pelajaran 
  سْرَّدلا  بِلاَّطلا   ب تْك ي(Siswa itu sedang menulis pelajaran)
30
 
Adapun fi’il majhu >l dalam ja>mi’ al-duru>s al-lugoh al’arabiah 
adalah  
افوذلز ناك لب ملاكلا في ولعاف ركذي لمام :لوهلمجا لعفلا 
لأضرغ امإ :عماسل ءاكذ ىلع ادامتعإ,زايجلإل,  ,وب ملعلل امإو
وب لهجلل امإو, ويلع فوخلل امإو, ونم فوخلل امإو,  امإو
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ونع كناسل مركتف ,هيرقحتل نأ ومركتف ول افيرشت وميظعتل امإو ,
عماسلا ىلع ومابهلإ امإو ,ركذي.ٖٔ 
Terjemahnya : 
Fi’il majhu>l adalah kata kerja yang pelakunya tidak disebutkan 
dalam kalimat tetapi dibuang karena tujuan-tujuan tertentu: untuk 
meringkas, meyakini kecerdasan pendengar, Karena sudah 
diketahui, Karena tidak diketahui, takut pada fa>’il atau 
pelaku,Menghina fa>’il, menghormati fa>’il, Mengagungkan fa>’il dan 
Menyamarkan fa>’ildihadapan pendengar. 
2) Fa>’il 
 نم ىلع ّلديو مولعملل نىبم لعف دعب عقي عوفرم مسا لعافلا
لجرلا ماق :لثم ,لعفلا لعف.ٖٕ 
 
Terjemahnya: 
Fa>’il adalah isim marfu>’ yang terletak setelah fi’il mabni ma’lu>m 
dan menunjukkan pelaku perbuatan, contoh: ‚telah berdiri Zaid‛. 
Fa>’il  terbagi menjadi 3 jenis yaitu sebagaimana dalam kitab ja>mi’ 
al-duru<s al-lugah al-‘arabiyah yaitu: 
 .لوؤمو يرمضو حيرص :عاونأ ةثلاث لعافلا 
قلحا زاف :لثم حيرصلاو 
  لصتم امإ ,يرمضلاو  ,لصفنم امإو ,)  تمق( نم ءاتلااك
.ترتسلداو ,)ناأ لاإ ماقام(ناأك 
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 اموهفم اردصم ولعاف نوكيو ,لعفلا ىتيأ نأ وى :لوؤلدا لعافلاو
.دهتتج نأ  نسيح :ونح ,هدعب لعفلا نم
ٖٖ 
Terjemahnya: 
fa>’il terbagi menjadi tiga yaitu: s}arih (zahir), d}amir ( kata ganti) 
dan fa>’il mu’awwal. 
Fa>’il s}arih contohnya: قلحا زاف 
Fa>’il isim d}amir, yang adakalanya berupa d}amir muttas}il seperti 
ta’ dalam lafal   تمق ,adakalanya berupa d}amir munfas}il, seperti 
ناأdalam lafal ناأ لاإ ماقام, dan adakalanya berupa d}amir mustatir 
seperti موقت 
Fa>’il mu’awwal, yaitu fa>’il yang berupa masdar yang dipahami 
dari fi’il setelahnya. Seperti: دهتتج نأ  نسيح 
Adapun macam-macam hukum (ketentuan) fa>’il menurut 
Ara>’ini yaitu:  
a) Tidak boleh membuang fa>’il, karen merupkan umdah (pokok 
atau bagian dari fi’il).  
b) Fa>’il tidak boleh mendahului fi’ilnya. Apabila ternyata lafal 
yang z}ahir (yang tampak) adalah fa>’il yang didahulukan, maka 
wajib menaqdirkan (memperkirakan keberadaan) fa>’il sebagai 
d}amirmustatir. 
c) Fi’ilnya harus di mufradkan beserta fa>’il isim tas|niyah atau 
jamaknya, seperti halnya disatukan beserta fa>’il mufrad. 
d) Wajib ta’nis \ fi’il dengan memakai ta  yang disukunkan pada 
akhir fi’il madhi dengan memakai tamud}ara’ah pada awal 
fi’ilmud}ari’. 
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 43.aynli’if ignirignem li’>af aynkadneH )e
 hib l>u’faM )3
الدفعول بو اسم منصوب يدل على من وقع عليو فعل الفاعل ولا 
 ٖ٘.تتغير معو صورة الفعل, مثل: ضربت زيدا
 :aynhamejreT
 narasas sata nakkujnunem gnay b>usnam misi halada hib l>u’faM
 ,li’if naadaek habugnem kadit nad li’>af/ukalep nataubrep irad
 .‛diaZ lukumem halet ayas‚ :hotnoc
 s<uruD-la ’im>aj malad hib l>u’fam naksalejnem iniayalaG-la afa}tsuM
 :tukireb iagabes hayibara‘-la hagul-la
 الدفعول بو قسمان: صريح وغير صريح.
وضمير متصل والصريح قسمان: ظاىر نحو: فتح خالد الحيرة, 
 نحو: أكرمتك, أو منفصل نحو: إياه أريد
وغير الصريح ثلاثة أقسام: مؤول بمصدر بعد حرف مصدري, 
مؤولة بمفرد نحو: ظننتك تجتهد, نحو: علمت أنك لرتهد, وجملة 
 وجار لررور نحو: أمسكت بيدك
 أحكام الدفعول بو
 الدفعول بو أربعة أحكام
 أنو يجب نصبو )1
 أنو يجوز حذفو لدليل  )2
أنو يجوز أن يحذف فعلو كقول تعالى: ماذا أنزل ربكم ؟  )3
 قالوا خيرا, اي أنزل خيرا
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4) لعافلاو لعفلا نع رخأتي نأ ويف لصلأا نأ.ٖٙ 
Terjemahnya: 
Maf’u>l bih terbagi dua yaitu: s}arih (jelas) dan gairu s}arih. Dan 
maf’u >l yang s}arih terbagi dua yaitu yang z}ahir seperti : 
ةيرلحا دلاخ حتف, dan d}amir muttas}il atau d}amir munfas}il seperti 
contoh : كتمركأ,  ديرأ هياإ  
Dan maf’u>l yang gairu s}arih terbagi tiga yaitu : yang didahului 
oleh mas}daryang terletak setelah huruf mas}darseperti :   تملع
دهتلر كنأ 
Adapun hukum-hukum maf’ul bih ada empat yaitu: 
a) Wajib mans}u>b 
b) Dapat dibuang dengan ketentuan tertentu 
c) Dapat dibuang fi’ilnya seperti contoh:  
ايرخ لزنأ يا ,ايرخ اولاق ؟ مكبر لزنأ اذام 
d) Terletak setelah fi’il dan fa>’il 
3. Struktur jumlah mufi>dah dalam bahasa Arab 
Struktur kalimat (jumlah) dalam bahasa indonesia hanya mengenai 
pola subyek-predikat ( أدتبم- برخ ) yang kemudian dikenal dengan 
jumlah ismiyah dalam bahasa Arab. Berbeda halnya dengan 
bahasaArab yang mengenal dua pola struktur kalimat yaitu 
jumlahismiyah (kalimat nomina) dan jumlah fi’liyah (kalimat verbal) 
yang menggunakan pola kata kerja kemudian pelaku ( لعف- لعاف )dan 
pola mubtada’ dan khabar. 
Apabila dilihat dari dari segi terjemahan kedua pola kalimat 
tersebut tidak ada perbedaannya dengan bahasa Indonesia karena 
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sama-sama diterjemahkan dalam pola subyek dan predikat, namun jika 
dilihat dari segi makna, kedua pola tersebut sangat berbeda pada 
penekanan, pada jumlah ismiyah penekanannya pada subjek sedangkan 
pada jumlah fi’liyah penekanannya pada aktivitas atau kerja si pelaku 
baik pada masa lampau, sekarang maupun yang akan datang.
37 




  ةليوط ةروبسلا = Papan tulis itu panjang 
  باتك اذى  = Ini buku 
لابلاط   رىام  = Siswa itu pintar 
Dari pola dasar pada kalimat yang mengandung unsur mubtada’ 
khabar tersebut maka akan diperoleh tiga pola jika dilihat dari jenis 
khabarnya yaitu:  
a. Jumlah ismiyahdengan khabar mufrad 
درفم برخ أدتبم 
Contoh:  
  يكذ  بلاطلا  = Siswa itu cerdas 
ضيرم حلافلا = Petani itu sakit 




                                                          
37
Hading, al-lugoh al-‘arabiyah (Makassar: Alauddin University Press). h.190 





b. Jumlah ismiyah dengan khabar berupa syibhul jumlah 
برخ ةلجم وبش نم أدتبم 
Khabar dari syibhul jumlah bisa berupa ja>r majru>r dan z}arfun 
Contohkhabar dari ja>r majru>r: 
  بتكلا ِبلاودلا في 
 رفاسلدا ِةرىاقلا لىإ 
  ةّللمجا ِبتكلدا ىلع 
Adapun contoh khabar dari z}arfun yaitu: 
  دئارلجابلاودلا  قوف 
  ةركلا ِبتكلدا تتح 
  ةسردلداينعراشلا ينب 
c. Jumlah ismiyah dengan khabar jumlah baik jumlahismiyah 
maupun jumlah fi’liyah seperti:  
1) Khabar dari jumlah fi’liyah: 













 الخبر من الفعل الدضارع الخبر من الفعل ماض
 التاجر  ركب السيارة  
 التاجران ركبا السيارة  
 السيارة  الت جار  ركبوا 
 الضحفية كتبت مقالات  
 الضحفيتان كتبتا مقالات  
 الضحفيَّات  كتْبْ  مقالات  
 التاجر  يركب السيارة  
 التاجران يركبان السيارة  
 الت جار  يركبون السيارة  
 الضحفية تكتب مقالات  
 الضحفيتان تكتبان مقالات  
الضحفيَّات  يكتْبْ  مقالات  
 ٖٛ







 كتبه ا الأستاذ  الرسالة   
 استقبل و  الطالب  الضيف  
 استقبل هم الطالب  الضيوف  
 
 :hayimsi halmuj irad rabahK )2
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 49.h ,harassayuM-la hayyibarA-la ,iruN dammahuM afatsuM 
 فعل+مفعول بو+فاعلمبتدأ+ 
 خبر جملة فعلية  
 
 مبتدأ+خبرمبتدأ+ 






  ذ اتسلأا  ةيرثك  و بتك 
  ناتسبلا  ةيلاع  ه راجشأ 
  ةلث ام 
لدا  ة يلا غ ا ه سبلام 
  ةرجَّشلا  ة ذيِذل اى رثمأ
ٖٜ 
Struktur jumlah ismiyah dengan khabar dari mubtada’ 





  بيبطلا  ةيرثك  ةيِوْدأ  ول 
 ناتيبلا  ةليوط ذفاون املذ 
  ن د 
لدا  ءا يِْكذأ  ناّكس الذ 
  تلاواقلدا  ةرامع َّنلذ 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada umumnya 
mubtada’ terletak diawal kalimat, namun ada beberapa 
mubtada’ yang terletak setelah khabar yaitu mubtada yang 
terletak setelah ja>r majru>r dan z}arfun, berikut contoh 
kalimatnya: 
Contoh dari Ja>r majru>r:  
رّخؤم أدتبم مّدقم برخ ةلثملأا 
  باتك  ِبلاودلا في  في  باتك ِبلاودلا 
  ةيدى  ِبلاطلل   ةيدى ِبلاطلل 
  ملق كل   ملق كل 
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+أدتبمأدتبم+برخ 








رّخؤم أدتبم مّدقم برخ ةلثملأا 
  باتك كدنع   باتك كدنع 
  ملق  ِيسرقلا تتح   ملق ِيسرقلا تتح 
  رنه  ِةسردلدا ءارو   رنه ِةسردلدا ءارو 
Adapun struktur atau pola dasar pada jumlah fi’liyah adalah 





  فيضلا سلج  
  ذاتسلأا رضح 
  دملز ماني 
Dalam jumlah fi’liyah, jika fi’ilnya berupa fi’il la >zim mabni 
ma’lu>m baik berbentuk fi’il ma>d{I, fi’il mud{a >ri’ maupun fi’il amr 
maka susunan jumlah fi’liyah itu terdiri dari fi’il (predikat) dan fa>’il 
(subjek).  
Disamping pola dasar  tersebut juga terdapat beberapa pola 
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لعف+لعاف 
S         P   
 
لعف +لعاف +وب لوعفم 















ىلقامو  كّبر كعّدوام 
Terjemahnya: 
Tuhan mu tidak meninggalkan mu dan dia tidak (pula) 
membenci mu. 
Kata ّعدوadalah fi’il ma>d{i muta’addi mabni ma’lu>m sedangkan 
isim d{amir  ك(kamu) adalah maf’u >l bihnya dan kata   كّبر(Tuhanmu) 
adalah fa>’ilnya yaitu fa>’il berupa isim z{a>hir yang terdiri dari mud{a>f 





Surat al-Fatihah: 5 
ينعتسن كّياإو دبعن ك  ياإ 
Terjemahan:  
Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami memohon pertolongan. 
لعف+لوعفم +لعاف 
Obyek  Subyek  Predikat 
 





Kata ك  ياإadalah maf’u >l dari fi’ilدبعن dengan fa>’ilnya adalah 
d{ami>r nahnu begitupun pada kata ك  ياإ yang kedua merupakan maf’u >l 






  سْر دلا  ب تْك ي =pelajaran ditulis  
 ِر ق  نارقلا  أ    =al-Qur’an dibaca.41 
C. Kalimat dalam Bahasa Indonesia 
1. Pengertian kalimat dalam bahasa Indonesia 
Menurut Andi Halimah kalimat berasal dari bahasa Arab yaitu 
satuan linguistik terkecil yang bisa berdiri sendiri. Dalam bahasa Latin 
disebut sintaks atau sintaksis. Kalimat adalah bagian ujaran yang 
memiliki struktur minimal subjek (S) dan predikat (P) dan intonasinya 
menunjukan bagian ujaran itu sudah lengkap dengan makna intonasi 
final, kalimat dalam bahasa tulis dilambangkan dengan tanda titik, 
tanda tanya, atau tanda seru. Kalimat dalam bahasa indonesia 
sekurang-kurangnya terdiri atas dua unsur yakni S dan P. Penempatan 
struktur minimal S dan P menunjukkan kalimat bukanlah semata-mata 
gabungan kata, tetapi lengkap dengan makna yang harus mengandung 
pokok pikiran yang jelas.
42
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Menurut Keraf dalam buku Ade Hikmah yang berjudul Bahasa 
Indonesia (untuk mahasiswa S1 dan pascasarjana, guru, dosen, praktisi, 
dan umum) kalimat merupakan suatu bentuk bahasa yang mencoba 
menyusun dan menuangkan gagasan-gagasan seseorang secara terbuka 
untuk dikomunikasikan kepada orang lain.
43
Hamsiah Djafar dalam 
bukunya Pengembangan dan Pebinaan Bahasa Indonesia 
mengemukakan pengertian kalimat yaitu kalimat adalah satuan bahasa 
terkecil dalam wujud lisan atau tulis, yang mengungkapkan pikiran 
yang utuh. dalam wujud lisan, tuturan (atau kalimat dalam bentuk 
tulis) diucapkan dengan nada naik turun, keras-lembut, disela jeda dan 
diakhiriintonasi akhir. dalam wujud tulis kalimat diawali dengan huruf 
kapital dan diakhiri dengan tanda baca titik, tanda tanya, atau tanda 
seru kadang kala ditengah-tengahnya terdapat tanda baca lain, seperti 
titik dua, titik koma dan tanda pisah.
44
 
2. Unsur-Unsur Penyusun Kalimat 
Adapun unsur kalimat merupakan fungsi sintaksis yang biasa 
disebut jabatan kata atau peran kata. Unsur-unsur tersebut adalah S 
(subjek), P (predikat), O (objek), Pel (pelengkap), dan Ket (keterangan). 
Pada kalimat bahasa Indonesia kalimat dikatakan baku jika terdapat 
sekurang-kurangnya terdiri dari dua unsur yaitu unsur S (subjek) dan 
unsur P (predikat), sedangkan unsur-unsur lainnya sperti O (objek), Pel 
(pelengkap), dan Ket (keterangan) boleh ada atau tidak.
45
Adapun 
penjelasan dari unsur-unsur kalimat tersebut sebagai berikut: 
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Subyek merupakan bagian kalimat yang menunjuk pelaku, 
tindakan, keadaan, masalah atau segala sesuatu hal yang menjadi 
pokok suatu pembicaraan dan dapat diterangkan oleh 
predikat.
46
Subjek (S) adalah bagian kalimat yang menandai apa yang 
dinyatakan oleh penulis. Subjek berkategori nominal (N), frasa 
nominal (FN) atau Verba. 
Contoh: 
1) Toro sedang tidur 
S-N 
2) Adik Toro rajin 
S-FN 
3) Membaca hobi Clara 
S-V 
Ciri-ciri subjek 
1) Dapat diketahui dengan mengajukan pertanyaan apa/siapa 
(yang) dengan predikat sebagai tumpuan. 
Contoh: siapa yang tidur ? (jawabannya) Toro 
2) Disertai kata penunjuk itu 
Contoh: gadis itu berhati mulia 
3) Didahului kata bahwa 
Contoh: bahwa gadis itu berhati mulia. 
4) Tidak didahului kata depan 
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Mahasiswa yang sudah membayar SPP dapat mengambil kartu 
aktif mahasiswa di bagian pendaftaran 
5) Ditandai dengan keterangan yang 
Contoh: mobil yang baru dibeli pak Ali menabrak pohon.47 
b) Predikat  
Ade Hikmah dan Nani solihati memberikan pengertian tentang 
predikat yaitu merupakan bagian kalimat yang berfungsi memberi 
tahu atau menerangkan tindakan atau melakukan perbuatan subyek 
dalam sebuah kalimat.
48
Predikat (P) adalah bagian kalimat yang 
menandai apa yang dinyatakan oleh penulis tentang subjek. Predikat 
biasanya berkategori verba (V) (Kemal tidur), frasa verba (FV) 
(Kemal sedang tidur), adjektifa (adj) (manroe cantik),frasa adjektifa 
(FAdj) (manroe cantik sekali),frasa numeral (FN) ( Saya mahasiswa) 
frasa proposisional (FPrep)(adik ke sekolah), dan frasa nominal (FN) 
Ciri-ciri predikat: 
1) Dapat diketahui dengan mengajukan pertanyaan apa dan 
bagaimana subjek. 
Contoh: Pekerjaan itu tidak ku sukai 
(bagaimana pekerjaan itu ? jawabannya tidak ku sukai) maka 
predikatnya adalah tidak ku sukai 
2) Dapat diingkarkan dengan tidak atau bukan. Tidak diikuti oleh 
bentuk verba atau adjektifa, sedangkan bukan diikuti oleh nomina 
Contoh: Lisa tidak menangis ketika terjatuh di depan rumah 
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3) Jika subjek kalimat panjang sehingga batas antara subjek dan 
predikat tidak jelas, predikat tersebut dapat didahului adalah, 
ialah, atau merupakan. 
Contoh: 
Maraknya penggunaan teknologi telpon genggam blackberry 
merupakan wujud perkembangan teknologi informasi yang 
semakin canggih. 
4) Dapat didahului akan, sudah, sedang, selalu, atau hampir 
Contoh: saya akan belajar lebih giat lagi 
5) Dapat didahului sebaiknya, seharusnya, atau seyogyanya 
Contoh: mahasiswa sebaiknya belajar lebih giat 
c) Objek 
Objek adalah bagian kalimat yang melengkapi kata kerja sebagai 
hasil perbuatan yang dikenai perbuatan yang menerima atau yang di 
untungkan oleh perbuatan. Objek terletak setelah predikat berverba 
aktif transitif ( ditandai dengan kan,-i, men) 
Contoh:  
Rahmat sudah memasukkan buku barunya ke dalam tas itu 
Ciri-ciri objek: 
1) Berkategori nomina (N) atau frasa nomina (FN) 
Contoh: Maria menulis puisi 
2) Dapat menjadi subjek dalam kalimat pasif 
Contoh: 
Pemerintah mengecam KDRT 
KDRT dikecam pemerintah 





Mahasiswa mendiskusikan tentang hasil penelitiannya ( harusnya 
tidak didahului oleh kata tentang) 
d) Pelengkap 
Pelengkap merupakan bagian kalimat yang berfungsi sebagai 
pelengkap predikat.
49
Pelengkap atau komplemen berbeda dengan 
objek. Pelengkap tidak dapat menjadi subjek jika kalimat dipasifkan. 
Predikat yang diikuti pelengkap adalah kata yang berimbuhan ber-, 
ter, ber-an, ber-kan, dan kata-kata khusus, seperti merupakan, 
berdasarkan dan menjadi 
Contoh: indonesia berlandaskan hukum 
Ciri-ciri pelengkap 
1) Berkategori nomina (N), frasa nomina (FN), adjektifa (adj), frasa 
adjektifa (FAdj), frasa verba (FV) frasa preposisi (FPrep)  
Contoh: ia menjadi polisi 
2) Berada langsung dibelakang predikat jika tidak ada objek dan 
dibelakang objek jika unsur nadir 
Contoh: anak-anak bernyanyi ‚selamat ulang tahun‛ 
3) Tidak dapat dijadikan bentu pasif 
e) Keterangan  
Keterangan (K) adalah bagian kalimat yang bukan merupakan inti 
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Setiap hari minggu kami berwisata kuliner 
Ciri-ciri keterangan 
1) Dapat berpindah posisi di awal, tengah, atau akhir kalimat. 




3. Jenis-Jenis Kalimat dalam Bahasa Indonesia 
Kalimat dalam bahasa Indonesia dapat dibagi menjadi beberapa jenis. 
Berikut akan dijelaskan jenis-jenis kalimat dalam bahasa Indonesia. 
a. Kalimat berdasarkan jenis predikat 
1) Kalimat verbal  
Yakni kalimat yang predikatnya berupa verba yang 
memiliki komponen makna tindakan, sasaran dan pelengkap. 
Contoh: 
a) Kemarin kakak membeli sepatu 
b) Kami makan di kantin51 
Verba terbagi menjadi dua yaitu verba transitif dan verba 
intransitif.
52
  Di samping predikat, kalimat juga mempunyai 
subyek. Dalam bahasa Indonesia subyek biasanya terletak di 
depan predikat, subyek dapat berupa nomina, tetapi pada keadaan 
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2) Kaimat nominal 
Kalimat nominal adalah kalimat yang predikatnya 
dibentuk dengan selain kata kerja. Selain kata kerja tersebut 
meliputi nomina atau benda, ajektiva atau sifat, numeralia atau 
bilangan, dan frasa preposisi atau kata depan. Berdasarkan jenis 
predikatnya maka kalimat nominal terdiri atas dua macam yaitu 
yang pertama kalimat nomina ekuatif atau persamaan, kalimat 
persamaan oleh sebagian ahli bahasa juga diartikan sebagai 
kalimat yang subyek dan predikatnya tergolong kategori yang 
sama yaitu nomina dan nomina atau nomina dan frasa nomina dan 
yang kedua adalah kalimat nomina statif yaitu kalimat nomina 
yang predikatnya terdiri dari ajektiva atau sifat, numeralia atau 
bilangan, dan frasa preposisi atau kata depan. 
Contoh kalimat nomina ekuatif :  
a) Dia guru saya 
b) Orang itu pencurinya 
Contoh kalimat nomina statif : 
a) Kalimat berpredikat ajektiva: pemain sepak bola itu kaya 
b) Kalimat berpredikat numeralia: lebar sungai itu lebih dari 
dua ratus meter 
c) Kalimat berpredikat frasa preposisional: Ibu sedang ke pasar, 
anak itu sedang sekolah.54 
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b. Kalimat menurut jumlah klausanya 
1) Kalimat tunggal  
Ade Hikmah dan Nani solihati menjelaskan kalimat tunggal 
merupakan kalimat yang hanya mempunyai satu gagasan utuh 
terdiri atas subjek dan predikat dan biasanya terdiri atas klausa 
tunggal. Contoh: bayu pergi, dia minum, adik bermain.
55
 
2) Kalimat majemuk 
Kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki dua pola kalimat 
atau lebih, setiap kalimat majemuk memiliki kata penghubung 
yang berbeda, sehingga jenis kalimat tersebut dapat diketahui 
denga cara melihat kata penghubung yang digunakannya. 
a) Kalimat majemuk setara 
Kalimat majemuk setara yaitu penggabungan dua kalimat atau 
lebih kalimat tunggal yang kedudukannya sejajar atau 
sederajat.  
Contoh:  
- Fatimah pergi kepasar (kalimat tunggal 1) 
- Aisyah berangkat ke sekolah (kalimat tunggal 2) 
- Fatimah pergi ke pasar sedangkan Aisyah berangkat ke 
sekolah. 
b) Kalimat majemuk bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat yaitu penggabungan dua 
kalimat atau lebih kalimat tunggal yang kedudukannya 
berbeda. Di dalam kalimat majemuk bertingkat terdapat unsur 
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induk kalimat dan anak kalimat. Anak kalimat timbul akibat 
perluasan pola yang terdapat pada induk kalimat.  
Contoh:  
- Kemarin ayah mencuci motor (induk kalimat) 
- Ketika matahari berada di ufuk timur (anak kalimat 
sebagai pengganti keterangan waktu) 
- Ayah mencuci motor ketika matahari berada di ufuk 
timur 
c) Kalimat majemuk campuran 
Kalimat majemuk campuran yaitu gabungan antara kalimat 
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Sekurang-
kurangnya terdiri dari tiga kalimat. 
Contoh:  
- Toni bermain dengan kevin (kalimat tunggal 1) 
- Rina membaca buku di kamar (kaimat tunggal 2, induk 
kalimat) 
- Ketika aku datang ke rumahnya (anak kalimat sebagai 
pengganti keterangan waktu) 
Toni bermain denga kevin dan rina membaca buku di kamar 
ketika aku datang ke rumahnya 
d) Kalimat majemuk rapatan 
Kalimat majemuk rapatan yaitu gabungan beberapa 
kalimat tunggal yang karena subjek, predikat atau atau 







- Pekerjaannya hanya makan (kalimat tunggal 1) 
- Pekerjaannya hanya tidur (kalimat tunggal 2) 
- Pekerjaannya hanya merokok (kalimat tunggal 3) 
Pekerjaannya hanya makan, tidur, dan merokok 
c. Kalimat menurut fungsi isinya 
1. Kalimat berita (deklaratif)  
Kalimat berita adalah kalimat yang isinya memberitahukan 
sesuatu. Umumnya mendorong orang untuk memberikan 
tanggapan. 
Contoh: perayaan HUT RI ke-57 berangsung meriah. 
2. Kalimat tanya (interogratif)  
Kalimat tanya adalah kalimat yang isinya menanyakan sesuatu 
atau seseorang sehingga diperoleh jawaban tentang suatu 
masalah. Biasanya diakhiri dengan tanda tanya (?). 
Contoh: apakah kamu sakit ?  
3. Kalimat perintah (imperatif) 
Kalimat perintah adalah kalimat yang bertujuan memberikan 
perintah kepada orang lain untuk melakukan seseuatu. Biasanya 
diakhiri dengan tanda seru (!) dalam bentuk lisan, kalimat 
perintah ditandai dengan intonasi tinggi. 
Contoh: gantilah bajumu ! 
4. Kalimat seru (ekslamatif) 






d. Kalimat menurut kelengkapan unsurnya 
1) Kalimat lengkap (kalimat mayor) 
Kalimat yang lengkap unsurnya. Contohnya: 
Presisden SBY (S) membeli (P) buku gambar (O) 
Si Firman (S) pergi (P)) 
2) Kalimat tak lengkap (kalimat minor) 
Kalimat tidak lengkap unsurnya. Contohnya: 
1. Dilarang masuk. 
2. Selamat jalan.56 
Selain penjelasan tersebut jenis kalimat juga dibagi atas kalimat 
aktif dan kalimat pasif:  
Kalimat pasif: Istilah kalimat pasif lazim didikotomikan dengan 
istilah kalimat aktif, karena lazim dibicarakan bahwa kalimat pasif 
itu dibentuk dari kalimat aktif. Namun tidak semua kalimat aktif 
dapat diubah menjadi kalimat pasif.
57
 Kalimat pasif adalah kalimat 
yang subjeknya dikenai pekerjaan. Biasanya memiliki predikat berupa 
kata kerja berawalan di-Contoh: Surat untuk ibu ditulis oleh Fatimah. 
Kalimat aktif: Kalimat aktif adalah kalimat yang subjeknya 
melakukan suatu pekerjaan, biasanya predikatnya berupa awalan me 
atau ber.Contoh: Fatimah menulis surat untuk ibu.58 Kalimat aktif 
yang dapat diubah menjadi kalimat pasif adalah kalimat aktif yang 
fungsi predikatnya diisi oleh verba transitif, yaitu verba yang 
memiliki komponen makna (+ tindakan) dan (+sasaran) atau (+hasil). 
Secara formal klausa atau kalimat yang predikatnya berupa verba 
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transitif ini akan diikuti oleh sebuah obyek, yang berperan sebagai 
sasaran maupun sebagai hasil tindakan. Verba transitif ini secara 
morfologi ditandai dengan adanya prefix me-inflektif. 
 Contoh: Adik membacakomik 
 S  P O 
Keterangan: 
Adik  = subyek, nomina, pelaku 
Membaca  = predikat, verba transitif, tindakan 
Komik  = obyek, nomina, sasaran.
59
 
Proses penyusunan kalimat pasif 
Proses pembentukan kalimat pasif dari kalimat aktif dilakukan 
dengan langkah sebagai berikut: 
1. Pemindahan objek kalimat aktif menjadi subyek dalam kalimat 
pasif 
2. Memindahkan subjek kalimat aktif menjadi objek kalimat pasif, 
mengubah bentuk verba dari berprefiks me- menjadi verba 
berprefiks di-  
3. Menempatkan preposisi oleh sebagai penanda pelaku secara 
opsional diantara predikat dan objek pelaku. Proses itu dapat 
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Dengan demikian kalau kalimat aktif adik membaca komik 
akan dipasifkan terjadi proses sebgai berikut: 
Adik membca komik 
  S  P(V-me)     O 
 
 
Komik dibaca (oleh) adik 
S  P(V-di-) O 
Beberpa kaidah pembentukkan kalimat pasif 
1. Proses penyusunan kalimat pasif hanya bisa dilakukan 
kalau subyeknya atau pelakunya adalah nomina nama 
perkerabatan (seperti: nenek, ibu, dan ayah), nama jabatan 
(seperti: camat, bupati, dan gubernur) serta nama pangkat 
dan gelar seperti: letnan, dokter dan raden). Contoh: 
a. Buku itu dibaca (oleh) adik 
b. Surat itu ditulis (oleh) siska 
c. Pasien itu ditangani (oleh) dokter 
Namun bila subyeknya atau pelakunya pronomina 




mereka, verbanya tidak berprefiks di- tetapi digantikan 
oleh kata ganti itu. Contoh:  
a. Buku itu saya baca 
b. Buku itu ku baca 
c. Buku itu mereka baca 
2. Dalam bahasa Indonesia ada beberapa verba yang disebut 
verba bitransitif yakni verba yang secara tradisional 
dikatakan memiliki dua objek, yang pertama disebut objek 
langsungdan yang kedua disebut objek tidak langsung. 
Contoh verba bitransitif ini adalah verba membelikan dan 
verba membacakan seperti dalam kalimat berikut: 
a. Nenek membelikan adik sepatu baru 
b. Kakak membacakan adik cerita lucu 
Proses pemasifan adalah dengan menjadikan objek yang 
terletak langsung di belakang predikat menjadi subyek, 
memindahkan subyek menjadi obyek, mengganti prefiks 
me- menjadi prefiks di- dan menempatkan objek kedua 
pada posisi akhir kalimat. Contoh: 
a. Adik dibelikan nenek sepatu baru 
b. Adik dibacakan kakak cerita lucu 
3. Sebagai verba infleksional verba berprefiks me- dapat 
diganti dengan prefiks di-, prefiks ter- dan prefiks zero (O) 
verba berprefiks me-, digunakan pada kalimat aktif 
transitif, verba berprefiks di- digunakan pada kalimat pasif 




pasif ‚keadaan‛, dan verba berprefiks zero (O) digunakan 
pada kalimat imperatif atau kalimat pasif yang pelakunya 
pronomina persona saya, kita, kami, aku, kamu, dan 
mereka. Oleh karena itu selain kalimat pasif dengan prefiks 
di- ada juga kalimat pasif dengan prefiks ter- misalnya: 
Kalimat atif : Adik membawa buku itu 
Kalimat pasif : - buku itu dibawa adik 
  : - buku itu terbawa adik 
4. Kalimat aktif transitif yang predikatnya berupa frase verba 
transitif, yang anggota frasenya berupa adverbia kala dan 
adverbia perfektif. Contoh: 
‚Saya akan membaca surat itu‛ bisa dipasifkan dengan 
‚surat itu akan saya baca‛ 
5. Kalimat-kalimat seperti: 
a) Dia datang menagih hutang 
b) Mereka berlari mengejar pencuri itu 
Tidak dapat dipasifkan karena predikatnya bukan dari verba 
transitif yaitu datang dan berlari. Sedangkan menagih dan 
mengejar hanyalah bagian dari keterangan tujuan yang 
lengkapna adalah: 
a) Dia datang untuk menagih hutang 
b) Mereka berlari untuk mengejar pencuri itu 
6. Dalam bahasa indonesia disamping adanya kalimat pasif 
berprefiks di- dan ter ada juga kalimat pasif berkonfiks ke-




Kalimat pasif ke-an tidak dapat diubah ke kalimat aktif 
karena bukan diturunkan dari kalimat aktif.
60
 
Selain kaimat aktif dan kaimat pasif juga terdapat jenis 
kalimat lainnya yaitu: 
Kalimat langsung. Kalimat langsung adalah kalimat yang 
secara cermat menirukan ucapan orang lain. Bagian kutipan 
dalam kalimat langsung dapat berupa kalimat tanya atau 
kalimat perintah. Biasanya ditandai dengan tanda petik (‚....‛). 
Contoh: ibu berkata ‚Anis, jangan bermain-main saja, kamu 
harus belajar!‛ 
Kalimat tidak langsung. Kalimat tidak langsung adalah 
kalimat yang menceritakan kembali ucapan orang lain. Bagian 
kutipan pada kalimat langsung berubah menjadi kalimat 
berita.Contoh: ‚ibu berkata bahwa aku harus rajin belajar‛. 
Kalimat efektif. Ade Hikmah dan Nani solihati dalam 
bukunya menjelaskan Kalimat dikatakan efektif apabila 
berhasil menyampaikan pesan, gagasan, perasaan, maupun 
pemberithuan sesuai dengan maksud si pembicara atau penulis. 
Lebih jauh ia mengutip pendapat keraf yang mendefinisikan 
tentang kalimat efektif sebagi kalimat mempersoalkan 
bagaimana ia dapat mewakili secara tepat isi pikiran atau 
perasaan penulisnya. Bagaimana ia dapat mewakilinya secara 
segar dan sanggup menarik perhatian pembacanya terhadap 
apa yang dibicarakan. Dan ia pun mengutip pendapat fuad 
tentang kalimat efektif yaitu kalimat yang disusun secara 
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sadar untuk mencapai daya informasi yang diinginkan oleh 
penulis terhadap pembacanya.
61
 Dari beberapa pendapat di 
atas maka dapat disimpulkn bahwa kalimat efektif adalah 
kalimat yang dapat dimengerti dengan mudah oleh pembaca 
serta apa yang ingin disampikan oleh penulis tersampaikan 
dengan mudah dengan menggunakan kalimat yang mudah, 
sederhana dan jelas.Kalimat efektif memiliki Ciri-ciri: 
a. Memiliki kesatuan gagasan atau ide pokok 
b. Menggunakan kata atau frasa imbuhan yang memiliki 
kesamaan 
c. Tidak menggunakan kata-kata yang tidak perlu 




4. Struktur kalimat dalam bahasa Indonesia 
Berdasarkan fungsi dan peran gramatikalnya, ada enam 
tipe kalimat yang dapat dijadikan model pola kalimat dasar 
bahasa Indonesia, keenam tipe tersebut menurut finoza dalam ade 
hikmah dan nani solihati antara lain: 
a. kalimat dasar tipe S – P 
b. kalimat dasar tipe S – P – O. 
c. kalimat dasar tipe S – P –Pel. 
d. kalimat dasar tipe S – P – Ket. 
e. kalimat dasar tipe S – P – O – Pel. 
f. kalimat dasar tipe S – P – O – Ket. 
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Berikut adalah penjelasan dari masing-masing pola kalimat 
dasar: 
a. Kalimat dasar tipe S-P 
Dalam kalimat dasar bertipe S – P, predikat 
biasanya diisi oleh verba transitif atau frasa verba. Akan 
tetapi , ada pula pengisi predikat berupa nominal,adjetiva, 




(2) Nurul mahasiswa bahasa indonesia tertawa bahagia.63 
S    P  
b. Kalimat dasar tipe S – P – O  
Biasanya pada kalimat dasar tipe S–P–O, 
predikatnya diisi oleh bentuk verba transitif yang 
memerlukan dua unsur pendamping yaitu unsur subjek (S) 
dan unsur objek (O) untuk melengkapinya .jika salah satu 
unsur itu tidak ada,maka kalimat tersebut menjadi tidak 
efektif. perhatikan contoh berikut: 
1) PSSI mengalahkan tuan rumah malaysia. 
S  P  O 
(1) KPK menangkap para koruptor. 
S  P  O 
(2) Indonesia telah mengikuti aturan PBB. 
S  P  O 
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b. Kalimat dasar tipe  S – P – Pel 
Tipe kalimat ini sama seperti tipe kalimat S – P – O, 
hanya saja dua unsur pendamping yang melengkapi 
predikat adalah sujek (S) dan pelengkap (Pel). Perhatikan 
kalimat dibawah ini: 
(1) Banyak orang yang ingin menjadianggota DPR . 
S   P  Pel 
(2) Tanjidor merupakan alat kesenian asli Betawi .64 
     S  P  Pel  
c. Kalimat dasar tipe  S – P – Ket 
Sama halnya dengan kalimat dasar tipe S – P – Pel , 
predikat  pada kalimat dasar tipe  ini memerlukan dua 
pendamping  untuk melengkapinya.Dua pendamping itu 
adalah subjek (S) dan keterangan  (ket), Perhatikan 
kalimat berikut: 
(1) Bencana itu terjadilima tahun yang lalu 
     S  P  Ket 
(2) Wanita itu lulus dengan nilai yang memuaskan 
    S  P   Ket 
(3) Syarif adalah dosenbahasa indonesia 
   S       P  Ket 
d. Kalimat dasar tipe  S – P – O -  Pel 
Pada kaimat  dasar tipe  S-P-O- pel  ini menuntut tiga 
pendamping  yaitu  subjek  (S) objek (O),dan pelengkap 
(Pel)untuk melengkapi  predikat(P) supaya kalimat 
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tersebut menjadi efektif dan gramatikal perhatikan contoh 
di bawah ini: 
(1) Tutimembelikanadiknyabuku baru 
   S      P  O Pel 
(2) Polisimenangkappelakupencurian mobil65 
     S  P O  Pel 
e. Kalimat dasar tipe S – P – O – Ket 
Sama dengan kalimat dasar tipe S–P–O–Pel 
membutuhkan pendamping keterangan (Ket) setelah 
objek (O) perhatikan contoh berikut : 
(1) Pak Ademembimbingmahasiswadi kampus 
  S    P  O        Ket 
(2) BNNmemeriksatersangkasecara mendetail66 
   S        P  O  Ket 
D. Pemahaman  
Evaluasi adalah proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu 
(tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang, objek, dan yang 
lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Untuk menentukan 
nilai sesuatu dengan cara membandingkan dengan kriteria, evaluator 
dapat langsung membandingkan dengan kriteria namun dapat pula 
melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian baru 
membandingkan nya dengan kriteria.
67
 Dari pengertian evaluasi dapat 
diketahui bahwa evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk 
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menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan/atau 
pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian evaluasi hasil belajar 
kita dapat menengarai tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai 
dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol.
68
 
Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, maka 
evaluasi hasil belajar memiliki sasaran berupa ranah-ranah yang 
terkandung dalam tujuan ranah tujuan pendidikan berdasarkan hasil 
belajar siswa secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga yakni: 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
69
Jika tujuan utama pembelajaran 
adalah menumbuhkan kemampuan retensi, fokusnya adalah mengingat. 
Akan tetapi jika tujuan utamanya adalah menumbuhkan kemampuan 
transfer fokusnya adalah lima proses kognitif yaitu memahami sampai 
mencipta. Dari kelimanya proses kognitif yang berpijak pada kemampuan 
transfer dan ditekankan pada sekolah-sekolah dan perguruan tinggi adalah 
memahami.   
Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah 
kognitif berupa kemampuan memahami atau mengerti tentang isi 
pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan isi 
pelajaran lainnya, dalam pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan 
bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau 
konsep.
70
Pemahaman menurut arif sukadi sadiman adalah suatu 
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kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, 




Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 
peserta didik untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta 
fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal 
secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 
ditanyakan.  
Hasil belajar pemahaman, secara hirarkis dapat dibedakan 
kedalam tiga kategori, sebagai berikut: 
a. Pemahaman tingkat rendah. Pemahaman tingkat rendah adalah 
pemahaman penerjemahan, baik penerjemahan dalam arti yang 
sebenarnya seperti menerjemahkan kalimat dari bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia, mengartikan slogan, mengartikan lambang sampai 
dengan menerapkan prinsip-prinsip tertentu. 
b. Pemahaman tingkat menengah. Adalah pemahaman penafsiran, mulai 
dari menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui 
berikutnya, menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian, 
membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok, menghubungkan 
pengetahuan tentang subyek, predikat dan obyek sehingga dapat 
mengetahui perbedaan kalimat aktif dan pasif. 
c. Pemahaman tingkat tinggi. Pemahaman pada level ini adalah 
pemahaman ekstrapolasi, yaitu kemampuan melihat dibalik yang 
tertulis, dapat membuat ramalantentang konsekuensi dari suatu 
kejadian, dan sebagainya. 
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Ada beberapa macam bentuk permintaan atau tuntutan yang dapat 
dipergunakan untuk mengukur aspek pemahaman peserta didik antara lain 
adalah meminta siswa untuk mengungkapkan sesuatu dengan bahasa 
sendiri, menjelaskan hubungan antar unsur, dan sebagainya. Secara teknis, 
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 Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran (Makassar: Alauddin University Press, 
2012). h. 19 
Analisis kontrastif 
Kalimat  dalam bahasa 
Arab 
Kalimat dalam bahasa 
Indonesia 
Implikasi analisis kontrastif 
kalimat dalam bahasa Arab dan 
bahasa Indonesia terhadap 
pemahaman siswa kelas XI bahasa 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode eksperimen dengan desain pra-
exsperimental bentuk  One Group Pretest Postest Design. Dikatakan pra-
experimental karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh, Dikatakan demikian karena masih terdapat variabel luar yang 
ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variable dependen.
1
 
Adapun desain One Group Pretest Postest Design yaitu 
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding. Model ini menggunakan tes awal sehingga besar efek 
eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model penelitian 
ini disajikan sebagai berikut: 
  Pretest                      Perlakuan                       Posttest 
   O1                                                X                               O2 
Keterangan: 
O1 : Tes awal hasil belajar sebelum perlakuan 
X : Perlakuan  





                                                          
1
 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method)( Bandung: CV Alfabeta,2015). 
h. 111 
2
 Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 2016). H.110 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Kabupaten Bima yang berada di 
Jln. kesehatan No. 2. Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Lokasi ini dipilih 
sebagai obyek peneltian karena penulis sangat tertarik dengan keberadaan 
madrasah tersebut, dilihat dari perkembangannya yang terus mengalami 
perubahan secara signifikan kearah yang lebih baik mulai sejak berdirinya 
pada tahun 1983 sampai sekarang. Madrasah ini merupakan salah satu 
lembaga pendidikan islam di bawah naungan Kementrian Agama yang 
menjadi harapan bagi masyarakat sekitar (khususnya Kecamatan Bolo dan 
Kecamatan Madapangga) dalam membantu mendidik generasi dengan 
ilmu-ilmu keislamannya. Dengan mengambil lokasi ini, peneliti berharap 
akan tercipta suasana ilmiah dan dapat menjadi konstribusi pemikiran 
terhadap pengembangan madrasah yang lebih baik dan khususnya pada 
pengembangan pembelajaran bahasa Arab. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif, pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 
secara primer menggunakan paradigma post positivist dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan, menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan 
survei yang memerlukan data statistik.
3
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
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Emzir, Metodologi penelitian pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). h. 28 
4
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Populasi adalah keseluruhan subyek atau sumber data penelitian apabila 
peneliti ingin meneliti semua elemen yang ada dalam suatu wilayah, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 5 
Adapun Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
6
Apabila subjeknya kurang dari seratus orang, lebih 
baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi 
dan apabila jumlah subjeknya lebih dari seratus orang, maka dapat diambil 
antara 20-30% atau lebih sebagai sampel.
7
 
Jumlah siswa kelas XI bahasa di sekolah MAN 1 Kabupaten Bima 
sebanyak 31 siswa, karena populasi kurang dari 100 orang maka penelitian ini 
menggunakan penelitan populasi atau menggunakan sampel jenuh. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Adapun 
jenis observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi 
partisipan, observasi partisipan yaitu dimana peneliti berperan sebagai 
guru yang terlibat aktif dalam aktivitas pembelajaran untuk mengamati 
bagaimana perkembangan pemahaman siswa selama proses pembelajaran. 
2. Tes 
Tes secara sederhana dapat diartikan sebagai himpunan pertanyaan 
yang harus dijawab, pernyataan-pernyataan yang harus dipilih/ditanggapi, 
atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh peserta tes dengan tujuan 
untuk mengukur suatu aspek tertentu dari peserta tes. Adapun tujuan tes 
                                                          
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1992).h. 102 
6
Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan.h.118. 
7
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,  
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang dan dapat pula berbentuk gambar seperti foto, gambar 
hidup sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
9
 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek dokumentasi adalah kegiatan 
siswa pada saat proses belajar mengajar serta profil madrasah. 
E. Instrumen Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen pengumpulan data adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya.
10
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian, baik data kualitatif maupun data 
kuantitatif. Data kualitatif dapat berupa gambar, kata, dan atau benda 




1. Butir Tes 
a) Butir tes pretest, yaitu soal-soal tes awal pengetahuan peserta didik 
seputar pembelajaran bahasa Arab untuk mengetahui kemampuan 
                                                          
8
Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013). h. 127-131 
9
Sugiono, Metode penelitian kombinasi (Mixed Methods). h.326 
10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.h. 108 
11
Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013).h. 120  
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rata-rata peserta didik dalam membuat kalimat yang telah diajarkan 
oleh gurunya. 
b) Butir test posttest, yaitu soal-soal tes ujian hasil belajar siswa 
setelah pembelajaran dilakukan beberapa kali pertemuan dengan 
menggunakan tehnik analisis kontrastif kalimat serta 
menerapkannya pada siswa.  
2. Pedoman observasi, Instrument observasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah anecdotal record atau catatan anekdot yaitu 
instrument observasi untuk mencatat kejadian-kejadian yang dianggap 
luar biasa dan dianggap penting dalam kaitannya dengan aspek yang 
diteliti. 
3. Pedoman wawancara yaitu berupa daftar pertanyaan pokok sebagai 
acuan agar wawancara lebih terarah pada pokok permasalahan yang 
akan diungkap dalam penelitian.
12
 
4. Format dokumentasi 
Format dokumentasi penelitian digunakan untuk mengumpulkan 
data dari sumber non-insani (bukan manusia) seperti dokumen, adapun 
dokumen yang dmaksud dalam penelitian ini yaitu dokumen-dokumen 
yang diambil dari madrasah objek penelitian sebagai pelengkap seperti 
profil sekolah, foto-foto pembelajaran dan lain sebagainya. 
F. Validasi dan Realibilitas iInstrumen 
1. Validasi instumen 
Suatu instrument peneitian dikatakan memiliki validitas yang tinggi 
apabila dapat mengukur sarana yang seharusnya dapat diukur agar 
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Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan ( Jakarta: Prenada Media Group,2013 ). h. 275 
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instrument memiliki validitas yang tinggi.
13
Validitas dapat kita cari 
dengan menghubungkan skor keseluruhan siswa dalam suatu item (X) 
dengan skor keseluruhan yang diperoleh semua siswa (Y) melalui teknik 
korelasi product moment pearson dengan rumus: 
rxy = 
               
√          }           }
 
Keterangan:  
rxy      = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y. 
N     = jumlah peserta test 
X     = skor tiap item 
Y     = skor total 
∑rxy = jumlah perkalian XY. 
Menurut Suharsimi Arikunto koefesien korelasi slalu terdapat antara -
1,00 sampai +1,00. Koefisien negatif menunjukan hubungan kebalikan, 
sedangkan koefisien positif menunjukkan adanya kesejajaran untuk 
mengadakan interpretasi besarnya koefisien korelasi adalah sebagai 
berikut: 
Antara 0,800-1,00 validitas sangat tinggi 
Antara 0,600-0,800 validitas tinggi 
Antara 0,400-0,600 validitas cukup 
Antara 0,200-0,400 validitas rendah 
Antara 0,00-0,0200 validitas sangat rendah.
14
 
2. Realibilitas  
Menurut Suharsimi Arikunto reliabilitas adalah tingkat keajengan 
(konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya 
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Sugiono, Metode penelitian kombinasi( Mixed Methods).H. 172 
14
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 
Cipta 2008). H. 78 
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untuk menghasilkan skor yang konsisten (tidak berubah). Adapun rumus 
yang digunakan untuk menghitung reliabilitas tes adalah rumus alfa (α)- 
Cronbach sebagai berikut:  
r11 = (
 
   
) ( 
    
   
) 
keteranagan: 
r11 : Realibilitas yang dicari 
     : Jumlah varian skor tiap item 
    : varian total 
n  : Varian total 
dengan:  
     
     
      
 
 
 dan       
     





      : Jumlah kuadrat setiap item 
       : Jumlah skor tiap item dikuadratkan 
      : Jumlah kuadrat skor total 
       : jumlah skor total dikuadratkan  
    : jumlah siswa15 
Tolok ukur untuk menginterpretasikan derajat realibilitas tes yaitu: 
Antara 0,81-1,00 sangat tinggi 
Antara 0,61-0,80 tinggi 
Antara 0,41-0,60 cukup 
Antara 0,21- 0,40 rendah 
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Kurang dari 0,21 sangat rendah 
G. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Untuk mengolah data kuantitatif peneliti menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik infrensial.  
1. Statistik  deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat 
pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau 
mengatur, mengolah atau menyajikan, dan menganalisis data angka agar 
dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai 




Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data hasil pengamatan 
adalah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan rentan nilai, yaitu data terbesar dikurangi data 
terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R  = Rentan Nilai 
Xt  = Data Terbesar 
Xr = Data Terkecil  
2) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1+ (3,3) (log n) 
Keterangan :  
K  = Kelas Interval 
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 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2007). h. 4-5. 
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n = Jumlah Siswa 
3) Menghitung panjang kelas interval 





 P = Panjang Kelas Interval 
 R = Rentan Nilai 
 K = Kelas Interval 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi seperti berikut: 
No  Xi Fi (FiXi) (FiXi
2
) 
     
∑     
b. Menghitung nilai rata-rata atau mean dengan rumus: 
X>><= 
     
    




                 





 : variansi 
n : jumlah sample 
fi : jumlah frekuensi 
xi : nilai tengah 
d. Menghitung standar deviasi 
S=√   
2. Statistik infrensial. Analisis statistik inferensial yaitu menguji korelasi 
antara variabel yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
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diajukan. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest, 
analisis statistik inferensial digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah keempat yaitu ada tidaknya peningkatan pemahaman siswa 
pada materi kalimat/jumlah setelah dilakukan analisis kontrastif serta 
menerapkan langkah-langkah teknik analisis kontrastif di kelas XI 
bahasa MAN 1 Kabupaten Bima. Adapun langkah yang digunakan 
adalah dengan melakukan uji F dan uji t. Adapun langkah-langkahnya 
adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 





keterangan :  
F  = Nilai F hitung 
  
  = Nilai varian terbesar 
  
  = Nilai varian terkecil  
Data dinyatakan memiliki varian yang sama bila Fhitung< Ftabel dan 
sebaliknya varian data dinyatakan tidak sama bila Fhitung> dari Ftabel. 
Adapun uji t untuk varian yang homogen menggunakan rumus 
varians: 
   
     
√
         
           
 










t    = Nilai thitung 
x<1  = Rata-rata nilai pretest 
x<2  = Rata-rata nilai posttest 
S1
2
 = Varian nilai pretest 
S2
2
 = Varian nilai post test 
n    = Jumlah sampel 
75 
 
adapun kriteria keputusannya adalah: 
Jika thitung< ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan hipotesis statistik yang dibuat untuk menentukan 
keefektifan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Ho = Analisis kontrastif kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia tidak dapat meningkatkan pemahaman siswa pada topik 
kalimat dalam bahasa Arab 
2) Ha = Analisis kontrastif kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia dapat meningkatkan pemahaman siswa pada topik 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Sekolah MAN 1 Kabupaten Bima 
Nama Madrasah  : MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 BIMA 
Alamat   : Jln Kesehatan No. 02  Rato Sila Tlp. 0374 51472 
Kecamatan  : Bolo 
Kab/Kota   : Bima 
Status madrasah  : Negri 
Kegiatan Belajar Mengajar 
Pagi Hari    : Untuk Kelas X, XI, dan XII  Seluruhnya yaitu 22  
  Rombongan Belajar 
Sore Hari   : -  
Jumlah Jam Pelajaran Perminggu 
Pagi Hari   : 1256 Jam Pelajaran 
Sore Hari   : -  
Sejarah dan Latar Belakang Madrasah Aliyah Negri I Kabupaten Bima 
Madrasah Aliyah Negri 1 Kabupaten Bima didirikan pada tahun 1983 
dengan nama Madrasah Aliyah Swasta, madrasah ini dulu hanya berbentuk 
yayasan yang bernama yayasan Mu’allimin dibawah pimpinan Drs. H. 
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Junaidi, seiring berjalannya waktu madrasah ini mengalami perkembangan 
yang sangat baik. 
Pada tahun 1996, madrasah aliyah swasta dalam proses penegrian yang 
berlangsung selama satu tahun, kemudian dengan segala pertimbangan pada 
tanggal 20 mei 1997 madrasah aliyah swasta ini berubah namanya menjadi 
madrasah aliyah negri.Kemudian pada tanggal 17 November MAN 3 Bima 
resmi merubah namanya menjadi Madrasah aliyah negri 1 Kabupaten Bima. 
Seiring dengan perkembangan jaman, MAN 1 Kabupaten Bima tetap 
mampu bersaing dan tetap terus meningkatkan kualitas dan mutu luaran 
yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya minat masyarakat 
terhadap MAN 1 Kabupaten Bima. Untuk tetap mempertahankan 
eksistensinya di tengah pengaruh global yang semakin besar ini 
mengharuskan MAN 1 Kabupaten Bima untuk selalu melakukan 
pembenahan dan pengembangan pada segala aspek. Di antara aspek yang 
dikembangkan adalah akreditasi dan program unggulan, impact dari besarnya 
minat masyarakat untuk bersekolah di MAN 1 Kabupaten  Bima adalah 
karena ditunjang sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran serta 
meningkatkan daya tampung siswa. 
Adapun jumlah siswa pada tahun ajaran 2017/2018 adalah sebagai 
berikut: 
Jumlah siswa Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Kelas L P 
1 X 118 155 
2 XI 76 115 
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3 XII 96 161 
 Jumlah  290 431 










Daftar nama guru di MAN I Kabupaten Bima tahunajaran 












1 Drs. Muhammad Amin 46 Nurul Mi'raz, S.Pd 91 Asni, S.HI 
2 Drs. Abubakar 47 Suharto, S.Pd 92 Arif, S.PdI 
3 Muhammad Nur, S.Pd 48 Nurayu, S.Pdi 93 Nurnenongsih, S.Pd 
4 Amrin, S.Pd 49 Hadijah, S.Pd 94 Amiruddin 
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 Sumber: Tata Usaha MAN 1 Kabupaten Bima ( tentang profil MAN 1 Kabupaten Bima) 























5 Dra. Hendo 50 Neni Maryati, S.Pd 95 ST. Ramlah, S.PdI 
6 Marwan, S.Ag 51 Nurmala, S.Pd 96 
Ellya Multi 
Ningsih, S.Ag 




8 Siti Hajar, S.Pd 53 Rahmayanti, S.Pd 98 Taufik, SE 
9 Gunawan, S.Pd 54 Nurlailah, SP 99 Salim 
10 Anwar, S.Pd 55 Nursintawati, S.Pd 100 Jufri 
11 Muhammad Amin, SE 56 Firmansyah, S.Pd 101 Fitri Dini 










59 Fajar Suryadi, S.Sos 104 Hidayat 
15 Sri Suhartiningsih, S.Pd 60 Ulfanisnain, S.Pd 105 
Dasmiratunnisah,S.
Pd 
16 Ratnah Mulyati, S.Pd 61 Zuraidin, S.Pd 106 Syamsiah,S.Pd 
17 Sumiatun,S.Pd 62 Sri Yulyanti, S.Pd 107 Sudiharjo 
18 Bukhari, S.Ag 63 Abdul Sahid, S.Pd 108 
Dede 
Fahdiansyah,S.Pd 
19 Heri Suparman, S.Pd 64 Purnamawati,S.Pd 109 Yusuf Mahmud 
20 Arsyad, S.Pd 65 Siti Rahmah, S.Pd 110 Muhammad Rifaid 
21 Abbas, S.Pd 66 Mawardin, S.Pd 111 Amiruddin,S.Pd 
22 Yusuf, S.Ag 67 Raehan, S.Pdi 112 Rosmiati 
23 Yunus, S.Ag 68 Wahyudin, S.Pd 113 Sumiati, S.Pd 




25 Subihah, S.Ag 70 Yusuf, S.Pd 115 Mariyani, S.IP 
26 Sri Wahyuni, S.Ag 71 Sri Wulandari, S.Pd 116 Ahmad Yani, S.Pd 






28 Sarafiah, S.Ag 73 
Nining Khairunnisa, 
S.Pd 
118 Nurfitriani, S.Pd 
29 Rahman Rifai, S.Pd 74 Syirad Mubin, S.Pd 
30 Faisal, S.Pd 75 Sunardi, S.Pd 
31 Eva Susanti, S.Pd.i 76 Ahlul Jikri, S.Pd 
32 Rahmah, S.Pd 77 Nirwan, S.Pdi 
33 Fitri Suryani, S.Pd 78 Nurhasanah,S.Pd.i 
34 Nurul Awaliyah, S.Pdi 79 Hartati,S.Pd 






81 Lili Suryani,S.Pd 
37 Mu'arif, S.Pdi 82 
Nasrul Islam 
Putra,S.Pd 
38 Siti Nurjanah, S.Pd 83 Siti Hajar,S.Pd 
39 Tri Kartika, S.E 84 Fithriani, S.Pd 
40 Jakiah Drajat, S.Pd 85 
Sri 
Wahyuningsih,S.Pd 
41 Heni Fitriati 86 Eka Faryadin,S.Pd 
42 Rosdianah, S.Pd 87 Astri Fahdatun, S.Pd 
43 Muhammad, S.Pd 88 Abdul Samad,S.Pd.i 
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44 Prima Hidayani, S.Pd 89 Sri Budiastuti,S.Ag 
45 Nur Rahmi, S.Pd 90 Alamsyah,S.Pd.i 
B. Hasil Penelitian 
1. Persamaan dan Perbedaan  Kalimat/jumlah dalam Bahasa Arab dan 
Bahasa Indonesia 
Adapun persamaan dan perbedaan kalimat dalam bahasa Arab dan 
bahasa Indonesia secara umum adalah sebagai berikut: 
a. Persamaan  
1) Dalam bahasa Indonesia kalimat sederhana meliputi subjek, 
predikat,objek, dan keterangan. Contoh: kita belajar bahasa 
Indonesia di sekolah. Begitupundalam bahasa Arab kalimat 
sederhana meliputi fi’il, fa’il, maf’ul bihdan z}arf jika diperlukan 
contoh: ةسردلدا في ةيبرعلا ةغللا انمّلعت 
2) Di dalam bahasa Indonesia terdapat kalimat majemuk yaitu 
kalimat yang terdiri atas dua struktur kalimat atau lebih, cirinya 
disertai dengan tanda hubung (sedangkan, ketika, dan).  
kalimat majemuk setara, contoh: Fatimah pergi ke pasar 
sedangkan Aisyah berangkat ke sekolah,  
kalimat majemuk bertingkat, contoh: Ayah mencuci motor ketika 
matahari berada di ufuk timur   
kalimat majemuk rapatan, contoh: pekerjaannya hanya makan, 
tidur dan merokok. 
Di dalam bahasa Arab pun terdapat kalimat majemuk yaitu 
kalimat yang terdiri dari dua unsur kalimat sederhana yang 
disertai tanda hubung wawu (و) baik itu wawu hal maupun wawu 





لدا و فويضلا رضح(wawu hal) 
 ةلاّصلا ميقت و الله لوسر امحمد ّنأو الله ّلاإ هلإ لا نأ دهشت نأ ملاسلإا
  .تيبلا ّجتحو ناضمر موصتو ةاكزلا تيؤتو(wawu at}af) 
3) Struktur kalimat nominal atau jumlah ismiyah dalam bahasa Arab 
dan bahasa Indonesia memiliki persamaan yakni berpola (S-P) dan 
(P-S), adapun kalimat yang didahului oleh subyek berupa nomina 
dan frase nomina adalah sebagai berikut  
Subyek nomina :  
Kalimat nominal bahasa 
Arab (jumlah ismiyah) 
Kalimat nominal bahasa 
Indonesia 
Struktur 
 ٌرهام ُبلاطلا Mahasiswa itu pintar 
S-P  ٌعساو ُتيبلا Rumah itu luas 
ةٌليجم ُةبيقلحا Tas itu bagus 
Subyek frase nomina (mubtada’ dari id}afah):  
Kalimat nominal bahasa 
Arab (jumlah ismiyah) 
Kalimat nominal bahasa Indonesia Struktur 
ليجم ةسردلدا ببا Pintu kelas itu bagus 
S-P إدا رة ديعب ينّيفحصلا ٌة Kantor wartawan itu jauh 
 ٌعساو ينملسلدا دجسم Masjid orang-orang muslim itu luas 






Predikat dari preposisi dengan struktur P-S 
Kalimat nominal bahasa 
Arab (jumlah ismiyah) 
Kalimat nominal bahasa Indonesia Struktur 
 ٌةرجش ِلصفلا َمامأ Di depan kelas itu ada pohon 
P-S سبلام ِةنازلحا في Di lemari baju-baju itu 
 ٌملق ِيسركلا َينب Diantara kursi pulpen itu 
4) Kalimat verbal dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia sama-sama 
memiliki unsur subyek dan predikat. Ditambah dengan obyek, 
keterangan, serta pelengkap jika diperlukan. 
Jumlah fi’liyah Kalimat verbal Jenis/bentuk fi’il 
ىكبت تنبلا 
P          S 
Anak itu menangis 




بتك يفحصلا رابخلأا 
              O           S          P 
Wartawan itu menulis  koran 






سلج فيضلا يسركلا ىلع 
           Ket            S         P 
Tamu itu duduk di atas kursi 




بتك ديز سردلا ك فيهتسار 
Ket       O      S     P    
Zaid menulis pelajaran di 
bukunya 




5) Kalimat verbal memiliki persamaan yaitu ada yang membutuhkan 
obyek dan ada yang tidak membutuhkan obyek. Dalam bahasa Arab 
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dikenal dengan fi’il muta’addy bagi yang membutuhkan obyek 
sedangkan dalam bahasa indonesia dikenal dengan istilah verba 
transitif dan yang tidak membutuhkan obyek dalam bahasa Arab 
disebut fi’il la>zim atau dalam bahasa indonesia disebut dengan 
verba intransitif. 
 
Jumlah fi’liyah (BA) 
)دعتم لعف) 
Kalimat verbal (BI) 
(verba transitif) 
نارقلا دلولا أرقي Anak itu membaca al-Qur’an 
بتكي سوردلا ُبلاطلا Siswa-siswa itu menulis pelajaran 
 َةرايسلا ذاتسلأا بكري Ustad itu mengendarai mobil 
ويدارلا نم رابخلأا عمسن Kami mendengar berita dari radio 
 
Jumlah fi’liyah (BA) 
)مزلا لعف( 
Kalimat verbal (BI) 
(verba intransitif) 
لصفلا نم تجرخ Dia keluar dari kelas  
تيبلا مامأ فويضلا فقو Tamu itu berhenti didepan rumah 
 نم بلاطلا ماقمهدعاقم Siswa-siswa itu berdiri dari 
tempat duduknya 
6) Kalimat verbal dalam bahasa Indonesia dan jumlah fi’liyah dalam 
bahasa Arab antara subyek dan predikat ada kesesuaian dari segi 
makna dan bentuk 
Kesesuaian makna dan 
bentuk 
Kesesuaian makna dan 
bentuk Keterangan  
Bahasa Arab Bahasa Indonesia 
 مهذملات مّلعي ذاتسلأا Kucing itu mencuci Secara kaidah dan 
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 ْارقلان )ةقباطم يرغ( baju bentuk tidak sesuai 
dengan makna 
 سبلالدا لسغت ةشئاع
)ةقباطم( 
Kera adalah binatang 
primata 
Ada kesesuain antara 
kaidah dan makna 
b. Perbedaan  
1) Dalam bahasa Arab untuk mengidentifikasi kalimat 
nominal/jumlah ismiyah dan kalimat verba/jumlah fi’liyah dapat 
diidentifikasi dari jenis kata yang terletak di awal kalimat. contoh: 
 ٌليجم باتكلا         kalimat nominal =       
ةديرلجا ذاتسلأا أرقي  kalimat verbal =    
Sedangkan dalam bahasa Indonesia kalimat nominal atau kalimat 
verbal diidentifikasi pada bentuk predikat suatu kalimat. Jika 
predikat berkategori kata verba maka kalimat tersebut disebut 
kalimat verba sebaliknya jika predikat kalimat berkategori nomina 
maka kalimat tersebut adalah kalimat nominal. Contoh: 
Syarif adalah dosen  bahasa Indonesia. 
   S        P (Nominal)  Ket 
Polisi menangkap pelaku pencurian mobil 
   S     P(Verba)       O                 Pel 
2) Adanya aturan cara membaca/mengucapkan diakhir kata dan 
adanya perubahan bacaan yang disebabkan ‘amil, misalnya : ُتيأر
رمع ءاج ,َارمع, sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak ada 
aturan seperti dalam bahasa Arab. 
3) Perbedaan bentuk struktur kalimat nominal dan verbal, perbedaan 
aturan ini akan berpengaruh dalam memahami bahasa Arab ketika 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, misalnya: 
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بهذ ةمطاف قوسلا لىإ  maka arti menurut susunan dalam bahasa 
Indonesia adalah pergi Fatimah kepasar. Dan ini membingungkan 
menurut bahasa Indonesia 
4) Kalimat nominal dalam bahasa Arab predikatnya bisa berupa 
nomina, frase nomina, kalimat nominal dan kalimat verbal, 
sedangkan dalam bahasa Indonesia kalimat nominal predikatnya 
berupa nomina,frase nomina, klausa nominal dan tidak bisa berupa 
verba maupun frase verba 
Jumlah ismiyah (BA) Kalimat nominal (BI) 
هكاوفلا لكيأ محمد Tidak terdapat dalam bahasa 
Indonesia 
ةسردلدا لىإ بهذي يكذلا بلاطلا Tidak terdapat dalam bahasa 
Indonesia 
دجسلدا في دجسي وه Tidak terdapat dalam bahasa 
Indonesia 
ةديرلجا أرقي اللهدبع Tidak terdapat dalam bahasa 
indonesia 
5) Dalam bahasa Arab terdapat muta>baqah (kesesuaian) antara unsur 
kalimat, yakni subyek dan predikat dari segi jenis dan jumlahnya, 









 ٌةعساو ُةسردلدا 
S-Rafa’/muannas/ismiyah 
P- Rafa’/muannas/ismiyah 
Sekolah itu luas - 
 ِناتسردلدا S-Rafa’/muannas  Dua sekolah itu -  
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 ِناتعساو     mus}anna/ismiyah 
P- Rafa’/muannas  
    mus}anna/ismiyah 
luas 
 ٌةعساو ُسرادلدا 
S-Rafa’/jamak   
    taks}ir/ismiyah 
P- Rafa’/mufrad  
     muannas/ismiyah 
Sekolah-sekolah 
itu luas  
- 
 ٌرهام ُبلاطلا 
S-Rafa’/muzakkar/ismiyah 
P-Rafa’/muzakkar/ismiyah 
Siswa itu pintar - 
 ِنابلاطلا  ِنارهام 
S-Rafa’/ muzakkar  
    mus}anna/ismiyah 
P- Rafa’/ muzakkar  
    mus}anna /ismiyah 
Dua siswa itu 
pintar 
- 
 ُنورهام ُبلاطلا 
S-Rafa’/jamak  
    taks}ir/ismiyah 
P- Rafa’/jamak muz \akkar  




Perlu diketahui bahwa jika mubtada’ (subyek) berbentuk jamak 
taks}ir yang tidak berakal maka khabar (predikat) berbentuk 
mufrad muannas}, akan tetapi jika mubtada’ (subyek) berbentuk 
jamak taks}ir atau jamak muzakkar salim untuk yang berakal maka 
khabar (predikat) berbentuk jamak muzakkar salim 
6) Jumlah pelaku (kata ganti) dalam bahasa Arab terdiri dari 14 

















dapat kita lihat bahwa dalam bahasa Arab kata ganti terdiri 
atas 14 kata ganti sedangkan dalam bahasa Indonesia terdiri atas 6 
kata ganti. Dalam bahasa Arab fi’il/verba seperti kata لسغي 
mengikuti perubahan pelaku atau d{amir baik dari segi jenis 
maupun jumlah, sedangkan dalam bahasa Indonesia verba seperti 
‚mandi‛ tidak mengalami perubahan sama sekali baik dari segi 
jenis maupun jumlah. 
7) Subyek pada kalimat verbal atau jumlah fi’liyah dalam bahasa 
Arab harus berada di depan predikat. Sedangkan subyek dalam 
No Kataganti (BA) Fi’il  /لعف  Kata ganti (BI) Verba  
1 وه لسغي Kamu (Lk/Pr) Tidur  
2 اهم نلاسغي Dia (Lk/Pr) Tidur  
3 مه نولسغي Kalian (Lk/Pr) Tidur  
4 يه لسغت Mereka (Lk/Pr) Tidur  
5 اهم نلاسغت Saya  Tidur  
6  ّنه نْلسغي Kami Tidur  
7 تنأ لسغت 
8 امتنأ نلاسغت 
9 متنأ نولسغت 
10 تنأ ينلسغت 
11 امتنأ نلاسغت 
12  ّتنأ نلسغت 
13 ناأ لسغأ 
14 ننح لسغن 
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bahasa Indonesia boleh berada didepan atau dibelakang kata kerja. 
Subyek boleh berada dibelakang predikat apabila verbanya verba 
intransitif dan pada verba ditambah sufiks –lah 
Jumlah fi’liyah (BA) (P-S) Kalimat verbal (BI) (S-P) 
 زبلخا ديز لكيأ Zaid makan roti 
ةروبسلا ىلع سردلدا بتكي Guru itu menulis di papan tulis 
هتفرغ نم ةشئاع تجرخ Keluarlah Aisyah dari kamarnya 
8) Subyek dalam bahasa Indonesia bisa berkategori verba sedangkan 
dalam bahasa Arab tidak bisa. Contoh subyek berkategori verba 
dalam bahasa Indonesia adalah: membaca hobi clara 
9) Pemindahan obyek ke depan terdapat dalam bahasa Arab dan 
bahasa Indonesia akan tetapi dalam bahasa Indonesia ketika obyek 
berpindah ke depan maka ia berubah menjadi subyek pada kalimat 
pasif, sedangkan dalam bahasa Arab walaupun obyek berpindah ke 
depan fungsinya sama sebagai obyek (kalimat aktif). 
Pemindahan obyek 
Bahasa Arab Bahasa Indonesia 
ينعتسن كّيّإ و دبعن َكّيّإ Rina membeli sepatu (kalimat aktif) 
menjadi 
Sepatu dibeli (oleh) Rina (kalimat pasif) 
 ُتمركأ ايلع 
Cara membentuk kalimat aktif (fi’il mabni> ma’lu<m) menjadi pasif 
(fi’il mabni< majhu<l) dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab berbeda. 
Dalam bahasa Indonesia kata verbal diubah dari imbuhan me-kan 
menjadi imbuhan di-kan dan ditambahkan kata ‚oleh‛ setelah 
predikat atau verba diberi imbuhan –ter. Sedangkan merubah fi’il 
mabni< ma’lu<m menjadi fi’il mabni< majhu<l dalam bahasa Arab yaitu 
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dengan mengubah harakat fi’ilnya. Jika fi’il ma<d{i maka fa’ fi’ilnya 
diubah menjadi  harakat dommah dan harakat kasrah pada ‘ain 
fi’ilnya. Sedangkan untuk fi’il mud{a<ri’ maka fa’ fi’ilnya berharakat 
d{ommah dan fathah huruf sebelum terakhir kemudian untuk pelaku 




عراضم لعف ضام لعف 
لوهجملل نىبلما مولعملل نىبلما لوهجملل نىبلما مولعملل نىبلما 
 ُبَرْضُي  ُبِرْضَي  َبِرُض  َبَرَض 
 ُعَمْسُي  ُعَمْسَي  َع ُِشُ  َع َِسَ 
 ُم َّدَق ُي  ُم ِّدَق ُي  َم ِّدُق  َم َّدَق 
 ُمَهْف ُي  ُمَهْف َي  َمِهُف  َمِهَف 
 ُلَأْسُي  ُلَأْسَي  َلِئُس  َلَأَس 








kalimat pasif juga memiliki beberapa kaidah yaitu apabila subyeknya 
                                                          
2
 Sukmawati “Struktur Kalimat Nominal dan Verbal dalam Bahasa Arab dan Bahasa 
Indonesia serta Metode Penerjemahannya (Suatu Tinjauan Linguistik Kontrastif),” Tesis 
(Makassar: PPs UIN Alauddin Makassar, 2016) h.146-149. 
لوهلمجا نىبلما لعفلا مولعلما نىبلما لعفلا 
لعافلا بعنا لعفلا لوعفلما لعاف لعف 
 ُدِئَاَرْلجَا  ْتَِئُرق  َدئارلجا  ُدممح  َأَر َق 
 ُبلاطلا  َع ِّجُش  َبلاطلا  ُريدلدا  َع َّجَش 
 ُثيَِدْلحا  َُحرْشُي  َثْيَِدْلحا  ُذاَتْسُلأا  َُحرْشَي 
 ُياَشلا  ُبَرْشُي  َياَشلا  ُفْيَضلا  ُبَرْشَي 
 ُنأْرُقلا  ُأَرْق ُي  َنأْرُقلا  ُمِلْس
ُ
لدا  ُأَرْق َي 
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berupa nomina, nama kerabat, nama jabatan atau gelar maka 




Namun apabila subyeknya berupa kata ganti maka bentuknya sebagai 
berikut‛.3 
No  Kalimat aktif Kalimat pasif 
1 Saya membaca buku Buku itu saya baca 
2 Dia membaca buku Buku itu dibacanya 
2. Pemahaman Siswa Tentang Jumlah/Kalimat dalam Bahasa Arab Sebelum 
Diterapkan Tekhnik Analisis Kontrastif. 
Untuk memperoleh data tingkat pemahaman siswa tentang 
jumlah/kalimat dalam bahasa Arab peneliti melakukan pre-test yaitu 
dengan memberikan tes sebelum diterapkan teknik analisis kontrastif. 
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Abdul Chaer, Sintaksis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2015) h.203 
No Kalimat verba aktif Kalimat Verba pasif 
1 Adik membaca buku Buku itu dibaca (oleh) adik 
2 Gubernur meresmikan 
bangunan itu 




Data akumulasi nilai tes kemampuan dasar siswa sebelum menggunakan 
teknik atau langkah-langkah analisis kontrastif kelas XI bahasa MAN 1 
Kabupaten Bima 
No Nama Nilai 
1 Agusalim 56 
2 Anang Makruf 52 
3 Arif Budiman 60 
4 Asmunir  52 
5 Atika Safitra  60 
6 Erna Wati 60 
7 Eti Nilasari 48 
8 Faniatun 40 
9 Fitrah 60 
10 Fitri 40 
11 Fitria  30 
12 Ikbal Randi R 36 
13 Indra Cahyani 46 
14 Kasmiwati 60 
15 Linda Hardianti Sari 58 
16 Mayang Sari 60 
17 Mirasantika 30 
18 Muh. Ahyat  60 
19 Muh. Fajrin  40 
20 Muhammad Akbar 32 













Data tersebut diolah dengan menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik infrensial. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang nilai dengan rumus: data terbesar - data terkecil. 
60-26= 34 
b. Menentukan banyak kelas dengan rumus: K= 1+(3,3)(log n) 
1+(3,3)(log 31)  
1+(3,3)(1,4914) = 5,92162 dibulatkan menjadi 6 




  ⁄ =5,66  dibulatkan menjadi 6 
Data kemudian dimasukkan kedalam tabel dengan ujung bawah kelas 
pertama 26 dan panjang kelas 6. Adapun bentuk tabelnya sebagai 
berikut: 
No Hasil Treatment Banyak Mahasiswa 
1 26-31 6 
2 32-37 2 
22 Muhammad Irfan 30 
23 Nining Suhartingsih 60 
24 Nur Inayah 60 
25 Nurfaiti  40 
26 Nurul Asri 52 
27 Rahimah 60 
28 Veronika Syaputri  40 
29 Wawan Kurniawan 30 
30 Yayu Andriani 30 
31 Fitrahtudin 26 
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3 38-43 6 
4 44-49 2 
5 50-55 3 
6 56-61 12 
∑  31 
d. Menghitung varian dan standar deviasi  
Membuat tabel persiapan 
No Xi Fi (FiXi) (FiX
2) 
1 28,5 6 171 4873,5 
2 34,5 2 69 2380,5 
3 40,5 6 243 9841,5 
4 46,5 2 93 4324,5 
5 52,5 3 157,5 8268,75 
6 58,5 12 702 41067 
∑  31 1435,5 70755,75 
Untuk menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus X>><= 
     
    
      
  
      
Hasil perhitungan dalam tabel kemudian dimasukkan dalam rumus 




         (
      
  
) 
   
    =
                
   = 142,76 
S= √       = 11,95 
3. Pemahaman Siswa Tentang Jumlah/Kalimat dalam Bahasa Arab Setelah 
Diterapkan Tehnik Analisis Kontrastif 
Untuk memperoleh data tingkat pemahaman siswa tentang 
jumlah/kalimat dalam bahasa Arab peneliti melakukan pembelajaran 
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dengan menggunakan teknik analisis kontrastif, peneliti selanjutnya 
memberikan tes terbatas untuk mengukur  pemahaman siswa dalam 
membuat kalimat dalam bahasa Arab (jumlah fi’liyah dan jumlah 
ismiyah). Dari hasil tes tersebut maka diperoleh data sebagai berikut:  
Data akumulasi nilai tes kemampuan dasar siswa setelah pembelajaran 
dengan menggunakan teknik atau langkah-langkah analisis kontrastif kelas 
XI bahasa MAN 1 Kabupaten Bima 
No Nama Nilai  
1 Agusalim 60 
2 Anang Makruf 86 
3 Arif Budiman 64 
4 Asmunir  60 
5 Atika Safitra  74 
6 Erna Wati 70 
7 Eti Nilasari 60 
8 Faniatun 62 
9 Fitrah 80 
10 Fitri 70 
11 Fitria  86 
12 Ikbal Randi R 60 
13 Indra Cahyani 60 
14 Kasmiwati 86 
15 Linda Hardianti Sari 74 
16 Mayang Sari 86 
















Data-data tersebut di atas diolah menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang nilai dengan rumus: data terbesar - data terkecil. 
94-60= 34 
b. Menentukan banyak kelas dengan rumus: K= 1+(3,3)(log n) 
1+(3,3)(log 31) 
1+(3,3)(1,4914) = 5,92162 dibulatkan menjadi 6 




  ⁄ =5,7 dibulatkan menjadi 6 
18 Muh. Ahyat  94 
19 Muh. Fajrin  90 
20 Muhammad Akbar 60 
21 Muhammad Fitratul Ikbal 62 
22 Muhammad Irfan 60 
23 Nining Suhartingsih 78 
24 Nur Inayah 64 
25 Nurfaiti  64 
26 Nurul Asri 74 
27 Rahimah 74 
28 Veronika Syaputri  70 
29 Wawan Kurniawan 60 
30 Yayu Andriani 64 
31 Fitrahtudin 62 
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Data kemudian dimasukkan kedalam tabel dengan ujung bawah kelas 
pertama 60 dan panjang kelas 6. Adapun bentuk tabelnya sebagai 
berikut: 
No Hasil Treatment Banyak Mahasiswa 
1 60-65 16 
2 66-71 3 
3 72-77 4 
4 78-83 2 
5 84-89 4 
6 90-95 2 
∑  31 
d. Menghitung varian dan standar deviasi 
Membuat tabel persiapan 
No Xi Fi (FiXi) (FiX
2) 
1 62,5 16 1000 62500 
2 68,5 3 205,5 14076,75 
3 74,5 4 298 22201 
4 80,5 2 161 12960,5 
5 86,5 4 346 29929 
6 92,5 2 185 17112,5 
∑  31 2195,5 158779,75 
Untuk menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus X>><= 
     
    
= 
      
        
Hasil perhitungan dalam tabel kemudian dimasukkan dalam rumus 




         (
      
  
) 
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    =
                  
   = 109,65 
S= √       = 10,5 
4. Efektivitas  Tekhnik Analisis Kontrastif Kalimat Bahasa Arab dan 
Bahasa Indonesia dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas XI 
Bahasa MAN 1 Kabupaten Bima 
Untuk melihat peningkatan pemahaman siswa pada materi kalimat 
dalam bahasa Arab maka digunakan uji F dan uji t sebagai berikut: 
Adapun ketentuan uji F yaitu data dinyatakan memiliki varian yang 
sama bila Fhitung<Ftabel dan sebaliknya varian data dinyatakan tidak sama 
bila Fhitung>Ftabel. 
  = 
      
      
= 1,30 
Diperoleh Fhitung 1,30 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh Ftabel4,18, 
karna 1,30< 4,18 maka data dinyatakan memiliki varian yang sama. Karna 
data memiliki varian yang sama maka digunakan uji t dengan rumus polled 
varians yaitu sebagai berikut: 
   
         
√
(     )       (    )      










   
         
√








   
    
√








      
    




Adapun kriteria keputusannya yaitu jika thitung< ttabel, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak  dan Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
thitung8,59 dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh ttabel 1,699, karena 
8,59>1,699 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yaitu terdapat peningkatan 
pemahaman siswa pada materi kalimat/jumlah dalam bahasa Arab setelah 
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan teknik analisis kontrastif 
pada siswa kelas XI bahasa MAN 1 Kabupaten Bima. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Sebelum melakukan proses pembelajaran peneliti terlabih dahulu 
melakukan analisis kontrastif kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia, analisis ini dilakukan sebagai bahan persiapan untuk 
pembelajaran bahasa Arab yaitu membuat kalimat/jumlah. Penelitian ini 
merupkan penelitian eksperimen yaitu membandingkan nilai pretest dan 
posttest peserta didik, adapun pretest dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik, yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman dasar siswa dalam membuat kalimat bahasa Arab setelah 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru bahasa Arab serta mengetahui 
letak kesulitan siswa pada saat membuat kalimat dalam bahasa Arab. 
Pada hasil tes awal diperoleh nilai rata-rata siswa 46,3 dengan nilai 
tertinggi 60 dan nilai terendah 26, varian 142,76 dan standar deviasi 
11,95. Dari hasil pretest diperoleh beberapa kesulitan yang dilami oleh 
siswa pada saat membuat kalimat dalam bahasa Arab, diantaranya adalah: 
1) kurangnya kosakata yang dimiliki siswa, 2) siswa merasa kesulitan dan 
kebingungan dalam menggunakan fi’il mad{i, fi’il mud{ari’ dan fi’il ‘amr 
saat membuat jumlah fi’liyah dan 3) adanya perubahan bentuk fi’il pada 
sa’at dimasuki oleh d{omir yang berbeda. 
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 Setelah diperoleh nilai pretest dan menganalisis letak kesulitan 
siswa dalam mempelajari bahasa Arab dalam hal ini membuat kalimat 
dalam bahasa Arab, peneliti kemudian melakukan proses pembelajaran 
bahasa Arab dengan menggunakan langkah-langkah serta tehnik-tehnik 
analisis kontrastif, dalam proses pembelajarannya peneliti memberikan 
materi dari yang mudah yaitu pembagian kata dalam bahasa Arab (isim, 
fi’il dan hurf) setelah peserta didik memahami perbedaan kata dalam 
bahasa Arab dan bahasa Indonesia, peneliti kemudian melanjutkannya 
pada materi kalimat. 
Selama proses pembelajaran peneliti memaparkan persamaan dan 
perbedaan antara kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia. 
Persamaan-persamaan dalam bahsa Arab dan bahasa Indonesia diajarkan 
terlebih dahulu kemudian dilanjutkan pada perbedaan-perbedaan kedua 
bahasa, hal ini dilakukan untuk memudahkan peserta didik memahami 
kalimat/jumlah dalam bahasa Arab, setelah persamaan-persamaan dan 
perbedaan-perbedaan pada kedua bahasa itu dijelaskan oleh peneliti, 
peneliti selanjutnya memberikan latihan berupa tes dasar pada peserta 
didik untuk mengetahui letak kesulitan-kesulitan peserta didik dalam 
membuat kalimat. Dari hasil tes tersebut peneliti kemudian menentukan 
metode serta strategi pembelajaran yang tepat untuk mengatasi kesulitan 
peserta didik dalam membuat kalimat. 
Pada pembelajaran selanjutnya peneliti kemudian menggunakan 
metode pembelajaran koperatif tipe TGT, pembelajaran ini 
mengelompokkan peserta didik dalam beberapa kelompok, dimana dalam 
satu kelompok terdiri dari beberapa peserta didik yang memiliki 
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kemampuan yg berbeda. Peserta didik yang lebih paham mengajar 
anggota kelompoknya yang masih kurang paham. 
Selain pembelajaran koperatif tipe TGT, peneliti juga 
menggunakan metode pembelajaran tanya jawab. Yaitu peneliti bertanya 
secara langsung kepada peserta didik secara langsung tentang cara 
pembentukan kalimat, hal ini dilakukan agar peserta didik selain memiliki 
kemampuan membuat kalimat secara tepat juga dapat melatih 
kemampuan peserta didik dalam berbicara bahasa Arab. Adapun tujuan 
lainnya yaitu agar setiap kesalahan peserta didik lainnya dalam 
memnjawab  pertanyaan peneliti dapat menjadi pelajaran dan memberi 
pemahaman pada peserta didik lain. 
Setelah melakukan langkah-langkah analisis kontrastif dalam 
proses pembelajaran bahasa Arab, peneliti kemudian melakukan posttest, 
tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman 
siswa dalam membuat kalimat bahasa Arab setelah dilakukan langkah-
langkah serta tehnik analisis kontrastif, adapun hasil tes menunjukkan 
nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yaitu dari 46,3 menjadi 70,8 
dengan nilai tertinggi siswa yaitu 95 dan nilai terendah 60 nilai 
varian109,65 dan standar deviasi10,5.  
Setelah peneliti memperoleh nilai varian dan standar deviasi dari 
hasil pretest dan posttest, peneliti kemudian melakukan analisis infrensial 
yaitu dengan melakukan uji F dan uji t, uji F  bertujuan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh memiliki varian yang sama atau tidak dengan 
ketentuan data dinyatakan memiliki varian yang sama bila Fhitung<Ftabel dan 
sebaliknya varian data dinyatakan tidak sama bila Fhitung>Ftabel. Dari hasil 
analisis diperoleh Fhitung 1,30, setelah F hitung diperoleh data kemudian 
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dibandingkan dengan F tabel dengan taraf signifikansi 5% , dari hasil 
perbandingan tersebut diperoleh Ftabel 4,18, karna 1,30< 4,18 maka data 
dinyatakan memiliki varian yang sama. 
 Setelah data dinyatakan memiliki varian yang sama, peneliti 
kemudian melakukan uji t, uju t dilukan untuk mengetahui apakah 
pemahaman siswa mengalami peningkatan yang signifan atau tidak selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan tehnik analis kontrastif, 
Adapun kriteria keputusannya yaitu jika thitung< ttabel, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak  dan Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan Ho = Analisis kontrastif kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia tidak dapat meningkatkan pemahaman siswa pada topik kalimat 
dalam bahasa Arab dan Ha = Analisis kontrastif kalimat dalam bahasa 
Arab dan bahasa Indonesia dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 
topik kalimat dalam bahasa Arab. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung 8,59 dengan taraf 
signifikansi 5% maka diperoleh ttabel 1,699, karena 8,59>1,699 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Yaitu terdapat peningkatan pemahaman siswa 
pada materi kalimat/jumlah dalam bahasa Arab setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan teknik analisis kontrastif pada siswa 






Setelah peneliti melakukan penelitian tentang analisis kontrastif 
kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia serta implikasinya pada 
pemahaman siswa maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Melalui analisis kontrastif dapat diketahui persamaan dan perbedaan 
antara kalimat B1 dan B2 (bahasa Arab dan bahasa Indonesia), 
dengan memahami segi-segi persamaan dan perbedaan kedua bahasa, 
guru/pengajar dapat mengetahui letak kesulitan peserta didik pada 
saat proses pembelajaran bahasa kedua sehingga pengajar dapat 
menentukan materi serta strategi yang tepat untuk proses 
pembelajaran selanjutnya.  
2. Hasil tes pemahaman siswa tentang kalimat/jumlah sebelum 
diterapkan teknik analisis kontrastif menunjukkan nilai rata-rata 
46,3, standar deviasi 11,95 dengan nilai terendah yang diperoleh oleh 
siswa yaitu 26 dan nilai tertinggi siswa yaitu 60 
3. Hasil tes pemahaman siswa tentang kalimat/jumlah setelah 
diterapkan teknik analisis kontrastif menunjukkan nilai rata-rata 
siswa 70,8, standar deviasi 10,5 dengan nilai terendah siswa yaitu 60 
dan nilai tertinggi siswa yaitu 95 
4. Tehnik analisis kontrastif jumlah/kalimat dalam bahasa Arab dan 
bahasa Indonesia efektif meningkatkan pemahaman pada siswa kelas 





B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 
perlu disampaikan beberapa implikasi dari  hasil penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Setelah melakukan tehnik analisis kontrastif dan menganalisis 
letak kesuliatn siswa dalam memahami pelajaran bahasa Arab, 
pengajar dapat menciptakan atau menerapkan metode 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga anggapan bahwa mata 
pelajaran bahasa Arab adalah pelajaran yang menjenuhkan dan 
sulit dipahami menjadi hilang. 
2. Siswa mampu membedakan antara jumlah fi’liyah dan jumlah 
ismiyah serta tidak menyusun kalimat dalam bahasa Arab sesuai 
dengan struktur kalimat verbal dan kalimat nominal dalam bahasa 
Indonesia 
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 ROSES KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 
 









 LEMBAR INSTRUMEN TES 
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan yang anda ketahui ! 
1. Apa yang yang dimaksud dengan isim, fi’il dan hurf  ? 
2. Apa yang dimaksuddenganfa’il dan maf’ulbih ? 
3. Apa yang dimaksuddenganmubtada’ dankhabar ? 
4. Apa yang dimaksud dengan jumlahfi’liyah dan jumlah ismiyah ? 
5. Tentukan jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyah pada kalimat dibawah ini : 
a.   عِساَو ُلْصَفَْلا   c.   ِيِسْرُكلا ىَلَع ُةَمِطَاف ْتَسَلَج 
b.  َزْ ُبلحا  دَّمَُمُ ُلُكَأي   d.   ُةَرَِهام ُةَِبلَاطلا 
B. Susunlah kalimat dibawah ini menjadi kalimat yang baik dan benar ! 
1.  ْتَسَلَج-  ِيِسْرُكْلا-  ُةَف ْ يَضلا-   َىلَع 
2.  ِةَسَرْد
َ
لما-  ُعِجْر َت-   َنِم-   ُةَِبلَاطلا 
3.    ِذاَتْسُْلْا-   ُةَراَّيَس-   ضَي َْبأ 
4.  َّطِقَْلا-   يِلَع-  َبَرَض 
5.  ُطْيِشَنلا-  ُبِلَاطلا-   يَِكذ 
C. Ubahlah kalimat aktif dibawah ini menjadi kalimat pasif ! 
1.  َسْرَّدلا  ُذاَتْسُلْا  ُبُتْكَي 
2.  َّزُرلا  ُةَمِطَاف  ُلُكَْأت 
3.  َءا
َ
لما  دّمَُمُ َبِرَش 





 LEMBAR OBSERVASI 
 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan Rata-
rata I II III IV V 
1 
Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
29 28 29 29 30 29 
2 
Siswa yang berani tampil di 
depan kelas 
0 5 9 13 10 7,4 
3 
Siswa yang bertanya tentang 
materi yang tidak dimengerti 
13 10 8 9 7 9,4 
4 
Siswa yang masih 
membutuhkan bimbingan dalam 
mengerjakan tugas 

















DAFTAR HADIR SISWA MADRASAH ALIYAH NEGRI 1 KABUPATEN 
BIMA TAHUN AJARAN 2017/2018 (KELAS: XI BAHASA) 
 
No. NAMA L/P ABSENSI 
1 Agusalim L √ √ √ √ √ √  
2 Anang Makruf L √ √ √ √ √ √  
3 Arif Budiman L √ √ √ √ √ √  
4 Asmunir L √ √ √ √ √ √  
5 Atika Safitra P √ √ √ √ √ √  
6 Erna Wati P √ √ A √ √ √  
7 Eti Nilasari P √ √ √ A √ √  
8 Faniatun P √ √ √ √ √ √  
9 Fitrah P √ √ √ √ √ √  
10 Fitri P √ √ √ √ √ √  
11 Fitria P √ √ √ √ √ √  
12 Ikbal Randi R L √ √ √ √ √ √  
13 Indra Cahyani P √ √ √ √ √ √  
14 Kasmiwati P √ √ √ √ √ √  
15 Linda Hardianti Sari P √ A √ √ √ √  
16 Mayang Sari P √ √ √ √ √ √  
17 Mirasantika P √ A √ √ A √  
18 Muh. Ahyat L √ √ √ √ √ √  
19 Muh. Fajrin L √ √ A √ √ √  




L √ √ √ √ √ √  
22 Muhammad Irfan L √ √ √ √ √ √  
23 Nining Suhartingsih P √ √ √ A √ √  
24 Nur Inayah P √ √ √ √ √ √  
25 Nurfaiti P √ A √ √ √ √  
26 Nurul Asri P √ √ √ √ √ √  
27 Rahimah P √ √ √ √ √ √  
28 Veronika Syaputri P A √ √ √ √ √  
29 Wawan Kurniawan L √ √ √ √ √ √  
30 Yayu Andriani P √ √ √ √ √ √  
31 Fitrahtudin L A √ √ √ √ √  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah/Madrasah : MAN 1 Kabupaten Bima 
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : XI/ 2 (dua) 
Materi Pokok  :ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
Alokasi Waktu  : 2x 45 
Pertemuan  : Pertama 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Kompetensi Inti (KI 1): 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 
2. Kompetensi Inti (KI 2): 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif, sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Kompetensi Inti (KI 3): 
Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural , dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang  kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
 
4. Kompetensi Inti (KI 4): 
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta  dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.4 Menyadari bahwa kemampuan berbicara 
adalah nikmat yang penting yang 
dianugrahkan oleh Allah swt. 
 
2.5 Menunjukkan perilaku santun dan peduli 
dalam melaksanakan komunikasi antar 
pribadi dengan guru dan teman 
2.1 Terbiasa berperilaku santun dan peduli  
dalam melaksanakan komunikasi antar 
pribadi dengan guru dan teman dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.4Mengidentifikasi bunyi,maknakalimat,  
gagasan,unsur kebahasaan, strukturteks dan 
unsurbudaya bahasaArab yangberkaitan 
dengantopik: ةماعلا تلايهشتلا
ةيعامتجلإاوbaik secara lisan maupun tertulis 
3.1.1 Mengidentifikasi jenis-jenis al-
kalimah yang didengar dalam 
wacana yang berkaitan dengan 
topik 
ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
3.1.2 Menyebutkan jenis-jenis al-
kalimah dalam bahasa Arab 
4.2 Mengungkapkan dialog, informasi lisan atau 
tulisan, merespon berita  sederhana terkait 
topik: ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur 
4.2.1. Menjelaskan al-kalimah dalam 
bahasa arab serta contohnya 
sesuai dengan yang terdapat 
dalam topik:  
teks dan unsur budaya secara benar dan 
sesuai konteks 
ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan peserta didik mampu mendengar, berbicara, membaca 
dan menulis dengan bahasa Arab terkait topik: ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
راولحا 
ينمأ  .بوسالحا ىلع ةلاسرلا هذى بتكا ,كلضف نم ,دوملز يا : 
دوملز ا : ,ينمأ داتسأيا فس! لمعت لا بوسالحا 
ينمأ  ! رأ نيعد ,بيرغ اذى ؟ اذى فيك ؟ لمعتلا : 
دوملز ذاتسأ يا ,ّيداع ءيش ّلك : 
ينمأ  حاتفلدا ردت لم تنأ ,دوملز يا ؟ ءبارهكلا حاتفم نيأ نكل : 
دوملز اّدج فسا ! فسا : 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Ceramah  
 Metode mubaasyaroh/ metode langsung  
 Demonstrasi (Dialog) 
F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media    : Kartu Mufrodat  
2. Alat/Bahan   : Teks Istima’ (Mufrodat dan hiwar 
/Qiro’ah), spidol. 
3. Sumber Pembelajaran : Kamus, Buku Ajar Bahasa Arab MA kelas XI,. 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. Kegiatan pendahuluan (15 Menit) 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, kebersihan kelas,  posisi 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada peserta 
didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru memotivasi siswa dengan memaparkan illustrasi melalui 
pemutaran film pendek.  
 Guru memberikan pengantar topik/appersepsi keterampilan dengan 
menanyakan cita-cita kepada peserta didik 
b. Kegiatan Inti: 
 Mengamati 
 Peserta didik memperhatikan kosa kata yang tertera dalam 
modul/lembar materi yang dibagikan 
 Peserta didik  membaca kosa kata yang tertera dalam modul/ lembar 
materi yang dibagikan 
 Peserta didik menyimak wacana sambil memperhatikan model  
pelafalan dan intonasinya. 
 Peserta didik menirukan bunyi yang didengar dari guru 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang al-kalimah 
 Menanya  
 Peserta didik menanyakan kosa kata baru/sulit yang berkaitan dengan 
materi hiwar. 
 Peserta didik menanyakan al-kalimah yang belum dipahami 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Peserta didik melafalkan kata sesuai dengan yang diperdengarkan. 
 Mengasosiasi 
 Peserta didik menemukan makna kata yang sesuai dengan konteks  
dari kata yag diperdengarkan. 
 Peserta didik membandingkan pelafalan siswa dengan apa yang 
diperdengarkan. 
 Mengkomunikasikan  
 Peserta didik menjelaskan cara pelafalan huruf hijaiyyah/ kata/ 
frasa/kalimat sesuai dengan makhroj yang tepat. 
 Peserta didik menjelaskan kembali jenis al-kalimah dalam bahasa 
Arab beserta contoh yang terdapat dalam materi hiwar 
 
c. Kegiatan Penutup: 
 Guru dan peserta didik membuat simpulan pelajaran. 
 Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan. 
 Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan rencara pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 Guru memberi tugas individu untuk dikerjakan dirumah. 
 
H. PENILAIAN 
1. Jenis/teknik penilaian 
  (Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap) 
2. Bentuk instrumen dan instrumen 
(Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar penilaian 
sikap/Lembar Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan 
Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/ Mensuplai jawaban/Lembar penilaian 
portofolio 



























a. Penilain Sikap 
Teknik  :  Observasi    
Bentuknya :  Lembar pengamatan 
Indikator perkembangan karakter kreatif, komunikatif, menghargai, 
disiplin dan kerja keras 
1) BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas 
2) MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
ajeg/konsisten 
3) MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
ajeg/konsisten 
4) MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 
Tabel 1 




Kreatif/komunikatif Menghargai/disiplin Kerja keras 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.              
2.              
3              
4              
5              
b. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
1) Jenis/teknik penilaian  
a) Tes Tulis 
b) Non Tes 
2) Bentuk instrumen dan instrumen 
Bentuk  instrumen: 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah/Madrasah : MAN 1 Kabupaten Bima 
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : XI/ 2 (dua) 
Materi Pokok  :  ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
Alokasi Waktu  : 2x 45 
Pertemuan  : kedua 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Kompetensi Inti (KI 1): 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 
2. Kompetensi Inti (KI 2): 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif, sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Kompetensi Inti (KI 3): 
Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural , dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang  kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
 
4. Kompetensi Inti (KI 4): 
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta  dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.5 Mensyukuri nikmat Allah berupa 
kemampuan berbicara dengan baik dan 
benar 
 
2.6 Menunjukkan prilaku jujur, disiplin,  
percaya diri, dan bertanggung jawab, 
dalam melaksanakan komunikasi 
transaksional dengan guru dan teman 
2.1 Terbiasa berperilaku santun dan 
peduli  
dalam melaksanakan komunikasi 
antar pribadi dengan guru dan teman 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.4 Mengidentifikasi bunyi,maknakalimat,  
gagasan,unsur kebahasaan, strukturteks dan 
unsurbudaya bahasaArab yangberkaitan 
dengantopik:ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
baik secara lisan maupun tertulis 
4.2.1 Mengidentifikasi unsur-unsur 
penyusun jumlah fi’liyah 
Mengidentifikasi jumlah fi’liyah 
dalam wacana قفارلدا ةماعلا  
 
4.2  Mengungkapkan dialog, informasi lisan 
atau tulisan, merespon berita  sederhana 
terkait topik: تلايهشتلا ةيعامتجلإاو ةماعلا  
dengan memperhatikan unsur kebahasaan, 
struktur teks dan unsur budaya secara benar 
dan sesuai konteks 
4.1.1. Menyusun kalimat dalam 
jumlah fi’liyah  
4.1.2. Menerapkan percakapan 
terkait topik  ةماعلا تلايهشتلا
ةيعامتجلإاو 
 
  NARAJALEBMEP NAUJUT .C
 nad isaisosagnem ,isarolpskegnem ,aynanem ,itamagnem haleteS
 acabmem ,aracibreb ,ragnednem upmam kidid atresep nakisakinumokgnem
 التشهيلات العامة والإجتماعية :kipot tiakret barA asahab nagned silunem nad
 NARAJALEBMEP IRETAM .D
 الجملة الفعلية
 الدفعول بوالفعل+ الفاعل + 
 الدفعول به الفاعل الفعل
 الله الدؤمن يعبد
 الله الدؤمنة تعبد
 الدؤمنين الله يحب ّ
 الدؤمنون الله يحب ّ
 
 الدرافقالعامة
نشاىد أنواع الوسائل التي تقوم بتوفيرىا الحكومة أو غيرىا للّناس تسهيلا لدمارسة 
 أعمالذم. ومن أىم ىذه الوسائل: 
 التسهيلات الإجتماعية  ) أ
 التي يتّم توفيرىا لدصالحهم الإجتماعية مثل الددارس والدستشفيات ودور العبادة 
 التسهيلات العامة ) ب
 التي يتم توفيرىا لدصالحهم الناس جميعا, مثل الشوارع والإناؤة الكهربية.....
 NARAJALEBMEP EDOTEM .E
  hamareC 
 TGT edoteM 
 
 
F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media    : Kartu Mufrodat  
2. Alat/Bahan   : Teks Qiro’ah, spidol.Papan tulis dll 
3. Sumber Pembelajaran : Kamus, Buku Ajar Bahasa Arab MA kelas XI 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan pendahuluan (15 Menit) 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, kebersihan kelas,  
posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada 
peserta didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru memotivasi siswa dengan memaparkan illustrasi melalui 
pemutaran film pendek. 
 Guru memberikan pengantar topik/appersepsi keterampilan dengan 
menanyakan cita-cita kepada peserta didik 
2. Kegiatan Inti: 
 Mengamati 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
 Peserta didik  duduk secara berkelompok sesuai aturan 
 Peserta didik menyimak instruksi game dari guru 
 Peserta didik bekerja sama dalam tim untuk menyusun jumlah 
fi’liyah 
 Menanya  
 Peserta didik menanyakan kosa kata baru/sulit yang terdapat 
dalam lembar soal 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Peserta mengerjakan soal yang telah dibagi oleh guru 
 Mengasosiasi 
 Peserta didik membandingkan jawaban kelompoknya dengan 
jawaban yang dpresentasikan oleh kelompok lain 
 Mengkomunikasikan  
 Peserta mempresentasikan hasil kerja kelompok didepan 
kelompok lain secara bergantian. 
 Peserta didik mengomentari hasil presentasi kelompok 
temannya 
3. Kegiatan Penutup: 
 Guru dan peserta didik membuat simpulan pelajaran. 
 Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan. 
 Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan rencara pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 Guru memberi tugas individu untuk dikerjakan dirumah. 
H. PENILAIAN 
1. Jenis/teknik penilaian 
 (Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap) 
2. Bentuk instrumen dan instrumen 
Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar penilaian 
sikap/Lembar Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan 
Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/ Mensuplai jawaban/Lembar 
penilaian portofolio. 






























c. Penilain Sikap 
Teknik  :  Observasi    
Bentuknya :  Lembar pengamatan 
Indikator perkembangan karakter kreatif, komunikatif, menghargai, 
disiplin dan kerja keras 
5) BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas 
6) MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
ajeg/konsisten 
7) MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
ajeg/konsisten 
8) MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 
Tabel 1 




Kreatif/komunikatif Menghargai/disiplin Kerja keras 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.              
2.              
3              
4              
5              
d. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
I. Jenis/teknik penilaian  
c) Tes Tulis 
d) Non Tes 
J. Bentuk instrumen dan instrumen 
Bentuk  instrumen: 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah/Madrasah : MAN 1 Kabupaten Bima 
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : XI/ 2 (dua) 
Materi Pokok  :  ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
Alokasi Waktu  : 2x 45 
Pertemuan  : ketiga  
A. KOMPETENSI INTI 
1. Kompetensi Inti (KI 1): 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 
2. Kompetensi Inti (KI 2): 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif, sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Kompetensi Inti (KI 3): 
Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural , dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang  kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
 
4. Kompetensi Inti (KI 4): 
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta  dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.6 Mensyukuri kemampuan mengungkapkan 
gagasan dan ide dengan pembicaraan yang 
baik sehingga bisa dimengerti orang lain 
 
2.7 menunjukan prilaku tanggung jawab, 
peduli, kerja sama dan cinta damai dalam 
melaksanakan komunikasi fungsional 
2.1 Terbiasa berperilaku santun dan 
peduli  
dalam melaksanakan komunikasi 
antar pribadi dengan guru dan teman 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.4Mengidentifikasi bunyi,maknakalimat,  
gagasan,unsur kebahasaan, strukturteks dan 
unsurbudaya bahasaArab yangberkaitan 
dengantopik:ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
baik secara lisan maupun tertulis 
1.6.1 Mengidentifikasi unsur-unsur 
penyusun jumlah ismiyah 
1.6.2 Mengidentifikasi jumlah 
ismiyah dalam wacana 
ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
 
4.2 Mengungkapkan dialog, informasi lisan atau 
tulisan, merespon berita  sederhana terkait 
topik: ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلاdengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, 
strukturteks dan unsurbudaya 
4.1.1. Menyusun kalimat dalam 
jumlah ismiyah 
4.1.2. Menerangkan isi teks bacaan 
terkait topik  ةماعلا تلايهشتلا
ةيعامتجلإاو 
  sketnokiauses nadranebaraces
 
 NARAJALEBMEP NAUJUT .C
 nad isaisosagnem ,isarolpskegnem ,aynanem ,itamagnem haleteS
 acabmem ,aracibreb ,ragnednem upmam kidid atresep nakisakinumokgnem
 التشهيلات العامة والإجتماعية :kipot tiakret barA asahab nagned silunem nad




 َواِسع ُ اَْلفَْصل ُ
 ماَِهَرة ُ الَطاِلبَت ُ
 طالب   محمد
 جديدة سيارة الأستاذ
 تسهيلات العامة والإجتماعية
نشاىد أنواع الوسائل التي تقوم بتوفيرىا الحكومة أو غيرىا للّناس تسهيلا لدمارسة 
 أعمالذم. ومن أىم ىذه الوسائل: 
 التسهيلات الإجتماعية  ) أ
 التي يتّم توفيرىا لدصالحهم الإجتماعية مثل الددارس والدستشفيات ودور العبادة 
 التسهيلات العامة ) ب
 التي يتم توفيرىا لدصالحهم الناس جميعا, مثل الشوارع والإناؤة الكهربية.....
 NARAJALEBMEP EDOTEM .E
  hamareC 
 TGT edoteM 
 
F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media    : Kartu Mufrodat  
2. Alat/Bahan   : Teks Qiro’ah, spidol. Papan tulis dll 
3. Sumber Pembelajaran: Kamus, Buku Ajar Bahasa Arab MA kelas XI 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan pendahuluan (15 Menit) 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, kebersihan kelas,  
posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada 
peserta didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru memotivasi siswa dengan memaparkan illustrasi melalui 
pemutaran film pendek. 
 Guru memberikan pengantar topik/appersepsi keterampilan dengan 
menanyakan cita-cita kepada peserta didik 
4. Kegiatan Inti: 
 Mengamati 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
 Peserta didik  duduk secara berkelompok sesuai aturan 
 Peserta didik menyimak instruksi game dari guru 
 Peserta didik bekerja sama dalam tim untuk menyusun jumlah 
ismiyah 
 Menanya  
 Peserta didik menanyakan kosa kata baru/sulit yang terdapat 
dalam teks bacaan 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Peserta mengerjakan soal yang telah dibagi oleh guru 
 Mengasosiasi 
 Peserta didik membandingkan jawaban kelompoknya dengan 
jawaban yang dpresentasikan oleh kelompok lain 
 Mengkomunikasikan  
 Peserta mempresentasikan hasil kerja kelompok didepan 
kelompok lain secara bergantian. 
 Peserta didik mengomentari hasil presentasi kelompok 
temannya 
5. Kegiatan Penutup: 
 Guru dan peserta didik membuat simpulan pelajaran. 
 Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan. 
 Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan rencara pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 Guru memberi tugas individu untuk dikerjakan dirumah. 
H. PENILAIAN 
1. Jenis/teknik penilaian 
(Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap) 
2. Bentuk instrumen dan instrumen 
Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar 
penilaian sikap/Lembar Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan 
Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/ Mensuplai jawaban/Lembar 
penilaian portofolio. 



























a. Penilain Sikap 
Teknik  :  Observasi    
Bentuknya :  Lembar pengamatan 
Indikator perkembangan karakter kreatif, komunikatif, menghargai, 
disiplin dan kerja keras 
9) BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas 
10) MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
ajeg/konsisten 
11) MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
ajeg/konsisten 
12) MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 
Tabel 1 




Kreatif/komunikatif Menghargai/disiplin Kerja keras 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.              
2.              
3              
4              
5              
 
b. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
1. Jenis/teknik penilaian  
a) Tes Tulis 
b) Non Tes 
2. Bentuk instrumen dan instrumen 
Bentuk  instrumen: 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah/Madrasah : MAN 1 Kabupaten Bima 
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 
Kelas/Semester : XI/ 2 (dua) 
Materi Pokok  :  ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
Alokasi Waktu  : 2x 45 
Pertemuan  : keempat 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Kompetensi Inti (KI 1): 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 
2. Kompetensi Inti (KI 2): 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif, sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Kompetensi Inti (KI 3): 
Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural , dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang  kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
 
4. Kompetensi Inti (KI 4): 
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta  dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.7 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari 
bahasa Arab sebagai bahasa pengantar 
komunikasi internasional yang diwujudkan 
dalam semangat belajar 
 
2.8 menunjukan prilaku santun, antusias, 
kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama dan 
imajinatif dalam menghargai budaya dan 
bahasa 
2.1 Terbiasa berperilaku santun dan 
peduli  
dalam melaksanakan komunikasi 
antar pribadi dengan guru dan 
teman dalam kehidupan sehari-hari 
3.4Mengidentifikasi bunyi,maknakalimat,  
gagasan,unsur kebahasaan, strukturteks dan 
unsurbudaya bahasaArab yangberkaitan 
dengantopik:ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
baik secara lisan maupun tertulis 
1.3.1 Mengidentifikasi unsur-unsur 
penyusun kalimat aktif pasif 
atau  لوهلر مولعم 
1.3.2 Mengidentifikasi jumlah 
ismiyah dalam wacana 
ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا 
4.2 Mengungkapkan dialog, informasi lisan atau 
tulisan, merespon berita  sederhana terkait 
topik: ةيعامتجلإاو ةماعلا تلايهشتلا dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur 
4.1 Menyusun kalimat aktif pasif 
atau لوهلر مولعم 
4.2 Menyusun teks tulis terkait 
topik  ةماعلا تلايهشتلا






 NARAJALEBMEP NAUJUT .C
 nad isaisosagnem ,isarolpskegnem ,aynanem ,itamagnem haleteS
 acabmem ,aracibreb ,ragnednem upmam kidid atresep nakisakinumokgnem
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 يكتُب الدرس ُ َيْكُتُب  اُلأْسَتاُذ  الدَّْرس َ
 ُتَكُل الرز ُ َتَُْكُل  فَاِطَمُة  الُرزَّ 
 قُرِأ َالقرأن ُ ق ََرأ َ اْلُمْسِلُم   اَْلُقْراَن  
اء َ
َ
 ُشرَب الداء ُ َشِرَب ُلزَّمد  الد
 تسهيلات العامة والإجتماعية
نشاىد أنواع الوسائل التي تقوم بتوفيرىا الحكومة أو غيرىا للّناس تسهيلا لدمارسة 
 أعمالذم. ومن أىم ىذه الوسائل: 
 التسهيلات الإجتماعية  ) ت
 التي يتّم توفيرىا لدصالحهم الإجتماعية مثل الددارس والدستشفيات ودور العبادة 
 التسهيلات العامة ) ث
 جميعا, مثل الشوارع والإناؤة الكهربية.....التي يتم توفيرىا لدصالحهم الناس 
 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Ceramah  
 Metode TGT 
 
F. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media    : Kartu Mufrodat  
2. Alat/Bahan   : Teks Qiro’ah, spidol. Papan tulis dll 
3. Sumber Pembelajaran: Kamus, Buku Ajar Bahasa Arab MA kelas XI 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan pendahuluan (15 Menit) 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, kebersihan kelas,  
posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada 
peserta didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru memotivasi siswa dengan memaparkan illustrasi melalui 
pemutaran film pendek. 
 Guru memberikan pengantar topik/appersepsi keterampilan dengan 
menanyakan cita-cita kepada peserta didik 
2. Kegiatan Inti: 
 Mengamati 
 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
 Peserta didik  duduk secara berkelompok sesuai aturan 
 Peserta didik menyimak instruksi game dari guru 
 Peserta didik bekerja sama dalam tim untuk menyusun kalimat 
aktif pasif atau لوهلر مولعم 
 Menanya  
 Peserta didik menanyakan kosa kata baru/sulit yang terdapat 
dalam teks bacaan 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Peserta mengerjakan soal yang telah dibagi oleh guru 
 Mengasosiasi 
 Peserta didik membandingkan jawaban kelompoknya dengan 
jawaban yang dpresentasikan oleh kelompok lain 
 Mengkomunikasikan  
 Peserta mempresentasikan hasil kerja kelompok didepan 
kelompok lain secara bergantian. 
 Peserta didik mengomentari hasil presentasi kelompok 
temannya 
3. Kegiatan Penutup: 
 Guru dan peserta didik membuat simpulan pelajaran. 
 Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan. 
 Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan rencara pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 Guru memberi tugas individu untuk dikerjakan dirumah. 
4. PENILAIAN 
a. Jenis/teknik penilaian 
(Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap) 
b. Bentuk instrumen dan instrumen 
Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar 
penilaian sikap/Lembar Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan 
Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/ Mensuplai jawaban/Lembar 
penilaian portofolio. 
























c. Penilain Sikap 
Teknik  :  Observasi    
Bentuknya :  Lembar pengamatan 
Indikator perkembangan karakter kreatif, komunikatif, menghargai, 
disiplin dan kerja keras 
13) BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha 
sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas 
14) MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 
ajeg/konsisten 
15) MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 
ajeg/konsisten 
16) MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 
Tabel 1 




Kreatif/komunikatif Menghargai/disiplin Kerja keras 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1.              
2.              
3              
4              
5              
 
d. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
5. Jenis/teknik penilaian  
c) Tes Tulis 
d) Non Tes 
6. Bentuk instrumen dan instrumen 
Bentuk  instrumen: 





Satuan Pendidikan : Madrasah Aliayah 
Mata Pelajaran  : Bahasa Arab (Wajib)  
Kelas   : XI (Sebelas) 
Smester   : II (Genap) 
 
Kompetensi Inti : 
KI- 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2    : Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,  
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3   : Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingn tahunya  
tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, dan humaniora, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan kejadian prosedural pada bidang 
kajian spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI-4   :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang  








PENILAIAN ALOKASI WAKTU SUMBER/ALAT 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1.4 Menyadari bahwa 
kemampuan berbicara 
adalah nikmat yang 
   Observasi 
 Penilaian diri 








nikmat Allah berupa 
kemampuan berbicara 
dengan baik dan benar 
   Observasi 
 Penilaian diri 







gagasan dan ide 
dengan pembicaraan 
yang baik sehingga 
bisa dimengerti orang 
lain 
   Observasi 
 Penilaian diri 












   Observasi 
 Penilaian diri 









pribadi dengan guru 
dan teman 
   Observasi 
 Penilaian diri 













dengan guru dan 
teman 
   Observasi 
 Penilaiandiri 






jawab, peduli, kerja 




   Observasi 
 Penilaian diri 












   Observasi 
 Penilaian diri 





bunyi,makna kalimat,  
gagasan, unsur 
kebahasaan, struktur 
teks dan unsur budaya 




secara lisan maupun 
tertulis 
Pengenalan jenis al-
kalimah dalam bahasa 








1. الله نمؤلما دبعي 






1. َْْصفَْلا ْ لعساو 











 Peserta didik 
memperhatikan 





 Peserta didik 
membaca kosa kata 
























- Internet  
 
Alat:  
- Audio  
- Slide 
- LCD 
- Papan tulis 
- Spidol 
1. ْ  ْذَاتْس لأاْْ  ب تَْكي
َْسْرَّدلا  = ْ  بتكي
 ْسردلا 
2. َّْز  رلاْ  ْتَمِطاَفْْ  ل ْكَأت= 
 ْزرلاْ  لكأ ت 
 
model  pelafalan 
dan intonasinya. 
 Peserta didik 
menirukan bunyi 
yang didengar dari 
guru 










 Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
 Peserta didik duduk 
secara berkelompok 
sesuai aturan 
 Peserta didik 
menyimak instruksi 
game dari guru 
 Peserta didik 
bekerja sama dalam 






 Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
 Peserta didik duduk 
secara berkelompok 
sesuai aturan 
 Peserta didik 
menyimak instruksi 
game dari guru 
 Peserta didik 
bekerja sama dalam 






 Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 




 Peserta didik 
menyimak 
instruksi game dari 
guru 
 Peserta didik 
bekerjasama 









lisan atau tulisan, 
merespon berita  
sederhana terkait 





   
topik:  تلايهشتلا




teks dan unsur budaya 
secara benar dan 
sesuai konteks 
- Membuat teks 
dialog tebimbing 










- Membaca paragraf 
secara utuh 
- Mencari arti kosa 
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